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ABSTRACT

The purpose of the study was to determine the relationship between inferiority
feelings with aggressiveness in adolescents. The research is a correlation
research using data collection techniques inferiority feelings scale with
aggressiveness scale. Subjects of this study amounted to 134 students from the
total population of 671 students throught simple random sampling technique.
The results obtained sig. 0,22 (p > 0,05) which indicates that there is no

relationship between inferiority feelings and aggressiveness in adolescents.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jumlah remaja di dunia saat ini mencapai 1,2 milyar, dan satu dari
lima orang di dunia ini adalah remaja. Data yang didapatkan dari Sensus
Penduduk (SP) tahun 2010, jumlah penduduk Indonesia sebanyak 237,6 juta
jiwa, 26,67 % diantaranya adalah remaja. Remaja laki-laki sebanyak
32.164.436 jiwa (50,70 %) dan remaja wanita sebanyak 31.279.012 jiwa
(49,30 %), totalnya 63,4 juta jiwa (BKKBN, 2011).

Menurut Hall (dalam Santrock, 2007), masa remaja yang usianya
berkisar antara 12 hingga 23 tahun diwarnai oleh pergolakan. Pandangan
badai dan stress (storm and stress view) adalah konsep dari Hall yang
menyatakan bahwa remaja merupakan masa pergolakan yang dipenuhi oleh
konflik dan perubahan suasana hati. Menurut pandangan ini berbagai pikiran,
perasaan, dan tindakan remaja berubah-ubah antara kesombongan dan
kerendahan hati, niat yang baik dan godaan, kebahagiaan dan kesedihan. Pada
suatu saat remaja dapat bersikap sangat tidak menyenangkan terhadap kawan
sebaya, sementara disaat lainnya bersikap baik, kadang-kadang membutuhkan

privasi, namun beberapa detik kemudian menginginkan kebersamaan.

Menurut Adams dan Gullota (dalam Jahja, 2011), masa remaja
meliputi usia antara 11 hingga 20 tahun, sedangkan Hurlock (1980) membagi

masa remaja menjadi masa remaja awal (13 tahun hingga 16 tahun atau 17



tahun) dan masa remaja akhir (16 tahun atau 18 tahun). Masa remaja awal
dan akhir dibedakan oleh Hurlock karena pada masa remaja akhir individu

telah mencapai transisi perkembangan yang lebih mendekati masa dewasa.

Perkembangan masa remaja merupakan periode transisi atau peralihan
dari kehidupan masa kanak-kanak ke masa dewasa. Periode dimana individu
dalam proses pertumbuhannya (terutama pertumbuhan fisik) telah mencapai
kematangan. Mereka tidak mau lagi diperlakukan sebagai anak-anak namun
mereka belum mencapai kematangan yang penuh dan belum memasuki
tahapan perkembangan dewasa. Secara negatif periode ini disebut juga
periode “serba tidak” (the ““un” stage), yaitu unbalanced = tidak/belum
seimbang, unstable = tidak/belum stabil dan unpredictable =tidak dapat
diramalkan. Pada periode ini terjadi perubahan-perubahan baik dalam segi

psikologis, sosial dan intelektual (Sulaeman, 1995)

Dalam melalui proses perkembangannya, remaja mengalami berbagai
masalah dalam beradaptasi dan menyesuaikan diri. Remaja cenderung labil
dan belum matang secara emosional dan spiritual, sehingga dalam melalui
proses perkembangan tersebut, remaja mengalami berbagai masalah. Masalah
remaja di Indonesia, mulai dari kenakalan yang bersifat biasa, seperti,
berkelahi, membolos sekolah, kabur dari rumah, berbohong, menyontek,
keluyuran tanpa tujuan, kebut-kebutan, membaca buku porno, merokok di
sekolah. Sampai pada kenakalan yang bersifat khusus seperti, minum-
minuman keras, berjudi, melakukan sex bebas, mencuri dan lain-lain

(Kartono, 2014).



Berikut adalah data peningkatan kenakalan remaja dari tahun ketahun
diambil dari Badan Pusat Statistik (BPS), Pada tahun 2013 angka kenakalan
remaja di Indonesia mencapai 6325 kasus, sedangkan pada tahun 2014
jumlahnya mencapai 7007 kasus dan pada tahun 2015 mencapai 7762 kasus.
Artinya dari tahun 2013 — 2014 mengalami kenaikan sebesar 10,7%, kasus
tersebut terdiri dari berbagai kasus kenakalan remaja diataranya, pencurian,
pembunuhan, pergaulan bebas dan narkoba. Dari data tersebut kita dapat
mengetahui pertumbuhan jumlah kenakalan remaja yang terjadi tiap
tahunnya. Dari data yang didapat kita dapat memprediksi jumlah peningkatan
angka kenakalan remaja, dengan menghitung tren serta rata — rata
pertumbuhan, dengan itu kita bisa mengantisipasi lonjakan dan menekan
angka kenakalan remaja yang terus meningkat tiap tahunnya. Prediksi tahun
2016 mencapai 8597,97 kasus, 2017 sebesar 9523.97 kasus, 2018 sebanyak
10549,70 kasus ,2019 mencapai 11685,90 kasus dan pada tahun 2020

mencapai 12944,47 kasus. Mengalami kenaikan tiap tahunnya sebesar 10,7%.
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Gambar 1. Data Kenakalan Remaja di Indonesia

Kasus kenakalan remaja juga terjadi di Kota Surabaya. Menurut
lensaindonesia.com, Satpol PP Surabaya sejak Januari 2016 hingga 22
November 2016, gencar menggelar operasi kenakalan remaja di sejumlah
lokasi mulai kafe, tempat hiburan, lokasi sepi yang digunakan untuk pacaran,
warnet, dan warkop. Kabid Pengembangan Kapasitas Satpol PP Surabaya,
Deny C Tupamahu, menuturkan mulai Januari hingga 22 November 2016,
total kenakalan remaja yang ditangani satpol PP Surabaya sebanyak 793
kasus. Rinciannya, 597 laki-laki dan 196 perempuan. Angka ini mengalami

peningkatan jika dibanding tahun lalu sebanyak 675 kasus.

Menurut Adekitanews, Kota Blitar, sekitar 40 persen kasus kriminal
yang ditangani Satreskrim Polres Blitar Kota pelakunya adalah anak usia
pelajar. Dan kasus pencurian, menjadi yang paling banyak dilakukan oleh
anak usia 12 hingga 18 tahun. Data dari Satreskrim Polres Blitar Kota

mencatat, sepanjang 2016 lalu terdapat 43 anak menjadi pelaku kriminal. Dari



jumlah itu, paling banyak terlibat kasus pencurian yakni sebanyak 23 anak.
Sementara di urutan kedua, adalah anak yang menjadi pelaku kasus
persetubuhan sebanyak lima anak. Kasat Reskrim Polres Blitar Kota, AKP
Heri Sugiono mengatakan, pada periode Januari hingga Juli 2017 ini sudah
terdapat 14 anak menjadi pelaku tindak kriminal. Anak yang menjadi pelaku
pencurian tetap paling tinggi yakni sebanyak 9 anak. Kemudian anak yang
terlibat kasus persetubuhan ada dua anak. la menuturkan, aksi kejahatan yang
dilakukan anak-anak disebabkan faktor kenakalan remaja dan pengaruh
lingkungan. Peran pengawasan orangtua yang minim juga menyebabkan

pergaulan anak tidak terkontrol.

Pada zaman sekarang sering kali kita melihat berita-berita di televisi
dan surat kabar, banyak remaja yang terlibat dalam kenakalan remaja seperti
perkelahian, aborsi, miras, pemerkosaan, narkoba dan kenakalan-kenakalan
yang lain. Kenakalan-kenakalan tersebut terjadi di berbagai daerah baik di
desa maupundi kota. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Magdalena, dkk
(2016) menyatakan bahwa hasil penghitungan jumlah dimensi sikap
agresivitas permusuhan (hostile aggression) remaja desa memiliki jumlah
rata-rata skor 22,65 yang diambil dari 30% yang mengartikan tidak
melakukan tindakan agresif sedangkan yang melakukan agresif di desa 35,6
dibandingkan remaja kota memiliki jumlah skor 23,1 yang menunjukan tidak
melakukan tindakan agresif sedangkan jumlah skor 34,35 membuktikan

melakukan tindakan agresif. Hasil ini menunjukan bahwa sikap agresivitas



permusuhan (hostile aggression) di desa lebih dominan melakukan tindakan
sikap agresif dibandingkan dengan remaja kota.

Sikap agresivitas permusuhan (hostile aggression) menurut Buss &
Perry (1992) adalah Hostility, yakni permusuhan merupakan tindakan yang
mengekspresikan kebencian, permusuhan dan permikiran jahat kepada pihak
lain. Suatu bentuk agresif berupa perasaan negatif terhadap orang lain yang
muncul karena perasaan tertentu, misalnya cemburu, dengki, yang merupakan
proyeksi dari rasa permusuhan terhadap orang lain. Jika seorang remaja
marah, maka akan melampiaskan barang-barangyang terdekatnya dengan
melempar atau menendang hingga mengenai orang lain dan hal ini dikarena
sikap dari agresivitas yang belum bisa mengontrol emosi sehingga dapat
melukai orang lain.

Di masa remaja, individu cenderung lebih menyadari siklus
emosionalnya, seperti perasaan bersalah karena marah. Kesadaran yang baru
ini dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam mengatasi emosi-
emosinya (Santrock, 2007). Tetapi banyak dari mereka tidak dapat mengelola
emosinya secara lebih efektif sebagai akibatnya, bisa muncul agresivitas
dalam dirinya. Hal ini diakibatkan dari emosi mereka yang tak terkendali
sehingga mereka menjadi agresif bahkan mereka sampai harus berurusan

dengan hukum karena mereka sudah dianggap keterlaluan.

Perilaku agresif dikalangan remaja, khususnya pelajar SMP atau
sederajat, dari tahun ke tahun semakin meningkat baik dari jumlahnya

maupun variasi bentuk perilaku yang dimunculkan. Rasa marah (Berkowitz,



2005) adalah suatu perasaan yang tidak langsung mendorong agresi tetapi
biasanya hanya menyertai kecenderungan untuk menyerang sasaran. Tidak
dapat dipungkiri lagi, bahwa pada kenyataannya agresi adalah suatu respon
terhadap rasa marah, kekecewaan, sakit fisik, penghinaan, atau ancaman yang
sering memancing amarah dan akhirnya memancing agresi. Ejekan, hinaan
dan ancaman merupakan pancingan yang jitu terhadap amarah yang akan

mengarah pada agresi.

Baron dan Byrne (2005) dalam kajian Psikologi Sosial menyatakan
bahwa agresi merupakan suatu bentuk penyiksaan yang diberikan dengan
sengaja untuk tujuan menyakiti orang lain. Agresi didefinisikan oleh
Berkowitz (2003) sebagai suatu bentuk perilaku yang dimaksudkan untuk
melukai seseorang, baik secara fisik maupun secara psikologis. Jadi telah
disebutkan bahwa agresi merupakan perilaku disengaja yang ditujukan untuk
menyakiti orang lain. Agresi dapat berupa agresi yang kelihatan yakni
melukai fisik ataupun agresi yang tidak terlihat yakni melukai orang lain

secara psikologis, misalnya agresi dalam bentuk kata-kata atau bahasa tubuh.

Menurut Atkinson (2000) ada beberapa jenis perilaku agresi
diantaranya : agresi instrumental ; agresi verbal ; agresi fisik ; agresi
konseptual ; agresi emosional. Agresi instrumental adalah agresi yang
ditujukan untuk membuat penderitaan kepada korbannya dengan
menggunakan alat-alat baik benda atau pun orang atau ide yang dapat
menjadi alat untuk mewujudkan rasa agresinya. Sedangkan agresi verbal

adalah agresi yang dilakukan terhadap sumber agresi secara verbal. Lalu



agresi fisik adalah agresi yang dilakukan dengan fisik sebagai pelampiasan
marah oleh individu yang mengalami agresi tersebut. Agresi konseptual
adalah agresi yang juga bersifat penyaluran agresi yang disebabkan oleh
ketidakberdayaan untuk melawan baik verbal maupun fisik. Terakhir agresi
emosional adalah agresi yang dilakukan semata-mata sebagai pelampiasan
marah dan agresi ini sering dialami orang yang tidak memiliki kemampuan

untuk melakukan agresi secara terbuka.

Agresi seringkali digunakan oleh manusia sebagai jalan untuk
mengungkapkan perasaan dan menyelesaikan persoalan. Agresi terjadi
dimana saja seperti perkelahian antar pelajar, antar kampung bahkan antar
negara. Agresi juga terjadi pada anak. Saat bermain anak saling bertengkar
dengan mengejek, memukul atau melempar. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Rina (2011) tentang faktor-faktor yang melatarbelakangi perilaku agresi
pada remaja, menunjukkan bahwa dari jumlah responden sebanyak 103
orang, mayoritas remaja laki-laki berperilaku agresi sebanyak 68 orang
(66.02%), sedangkan remaja perempuan setengah dari remaja laki-laki yaitu
sebanyak 35 orang (33.98%). Hasil penelitian tersebut memberikan gambaran
bahwa remaja masih saja melakukan perilaku agresi dan apabila hal tersebut
dibiarkan begitu saja, maka akan membawa dampak yang negatif bagi

kehidupan remaja.

Perilaku agresi yang dilakukan oleh para remaja tidak sedikit
menimbulkan kerugian bagi banyak pihak, selain dari itu perilaku agresi yang

dilakukan oleh para remaja juga sangat meresahkan masyarakat. Menurut



Berkowitz (2003), perilaku agresi yang dilakukan berturut-turut dalam jangka
lama yang terjadi pada anak-anak atau sejak masa anak-anak maka akan
berdampak terhadap perkembangan kepribadian anak yang makin lama dikenal
oleh masyarakat sebagai suatu kriminal. Remaja yang melakukan tindak agresi
akan menjadi depresif, mempunyai harga diri yang rendah, sering menjadi
korban serangan seksual, terlibat penyalahgunaan obat dan lain-lain (Sarwono,

2002).

Tindak agresivitas dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya
adalah perasaan negatif (Berkowitz, 2003). Perasaan negatif merupakan akar
dari agresi emosional. Salah satu bentuk dari perasaan negatif adalah
inferiority feelings. Inferiority feelings adalah suatu bentuk perasaan negatif
terhadap dirinya sendiri. Berkowitz (2003) yang mengatakan bahwa individu
mengamuk baik secara verbal maupun secara fisik karena merasa terhina atau

merasa harga dirinya tersinggung.

Adanya kasus bullying disekolah menunjukkan adanya tindak
agresivitas yang dilakukan oleh remaja di sekolahnya. Bullying oleh Krahe
dikategorikan  dalam  perilaku agresivitas (2005: 403). Olweus
mendefenisikan bullying adalah perilaku negatif seseorang atau lebih kepada
korban bullying yang dilakukan secara berulang-ulang dan terjadi dari waktu
ke waktu. Selain itu bullying juga melibatkan kekuatan dan kekuasaan yang
tidak seimbang, sehingga korbannya berada dalam keadaan tidak mampu
mempertahankan diri secara efektif untuk melawan tindakan negatif yang

diterima korban (Krahe, 2005). Walaupun perilaku agresif dengan bullying
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memiliki kesamaan dalam melakukan serangan kepada orang lain, akan tetapi
ada perbedaan antara bullying dengan perilaku agresif yang terletak pada
jangka waktu melakukannya dimana bullying terjadi secara berkelanjutan
dengan jangka waktu yang lama, sehingga menyebabkan korbannya terus-
menerus berada dalam keadaan cemas dan terintimidasi, sedangkan perilaku
agresif serangan yang dilakukan hanya dalam satu kali kesempatan dan dalam

waktu yang pendek (Krahe, 2005).

Menurut data KPAI di Indonesia kasus bullying terus meningkat,
tercatat 447 pengaduan terkait masalah kekerasan di sekolah dari tahun 2011
hingga 2016. Data kasus pengaduan anak berdasarkan klaster pendidikan
KPAI periode tahun 2011-2016 menyebutkan ada lima kategori dalam aduan
tentang anak, dari data itu kategori “anak korban kekerasan di sekolah”
menempati urutan tertinggi sebanyak 692 orang, “anak korban kebijakan”
(anak putus sekolah, pungli di sekolah, dll) berjumlah 551 orang, “anak
pelaku kekerasan di sekolah” berjumlah 449 orang, “anak pelaku tawuran
pelajar” sejumlah 441 orang, dan “anak korban tawuran pelajar” sebanyak

363 orang.

Inferiority feelings ada pada diri setiap individu tanpa terkecuali
karena setiap manusia terlahir dengan inferiority feelings (merasa kurang
mampu dan kurang kompeten) jika dibandingkan dengan orang dewasa
(Bischof, 1964). Inferiority feelings merupakan katalisator meraih tujuan
hidup akan tetapi tidak semua individu dapat mengaplikasikan perasaan

tersebut sebagai motivator untuk mencapai kesempurnaan hidup yang disebut
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olen Adler dengan nama superiority (dalam Suryabrata: 2007). Adler
menyatakan bahwa setiap orang menderita inferioritas dalam bentuk yang
berbeda-beda. Inferiority feelings ditandai dengan adanya perasaan tidak
kompeten atau kekurangmampuan diri. Faktor-faktor yang menyebabkan
Inferiority feelings menurut Paponoe (Lin dalam Wahyudi, 2013) ialah: sikap
orangtua (parental attitude), kekurangan fisik (physical defects), keterbatasan
mental (mental limitations), dan kekurangan secara sosial (social

disadvantage).

Perlu diketahui bahwa perasaan inferioritas tidak selalu pertanda
abnormalitas, melainkan justru penyebab untuk berjuang lebih maju lagi.
Memang dalam komunikasi tertentu inferioritas dapat muncul berlebihan,
sehingga hal ini menjadi abnormalitas (Kifudyartanta, 2012). Inferiority
feelings yang berlebihan dapat menjadi inferiority complex yang merupakan
salah satu bentuk abnormalitas yang disebabkan adanya keabnormalan dan
mengkompensasikan inferiority feelings yang ada dalam dirinya (Alwisol,
2012). Dengan kata lain inferiority feelings ini seperti pisau bermata dua yaitu
bisa menjadi penuntun kesuksesan hidup, namun juga bisa membuat individu
menjadi tidak normal. Inferiority feelings yang normal selalu menuju kearah
peningkatan yang positif. Sedangkan yang abnormalitas menjurus kepada hal-
hal negatif. Misalnya perkelahian, perselisinan, dan permusuhan (Bischof,

1964)

Rasa kurang atau rasa rendah diri yang timbul karena perasaan kurang

berharga atau kurang mampu dalam bidang penghidupan apa saja. Misalnya
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saja anak merasa kurang jika membandingkan diri dengan orang dewasa, dan
karenanya didorong untuk mencapai taraf perkembangan itu timbul lagi rasa
diri kurangnya dan didorong untuk maju lagi, demikian selanjutnya. Adler
berpendapat, bahwa rasa rendah diri itu bukanlah suatu pertanda
ketidaknormalan, melainkan justru merupakan pendorong bagi segala
perbaikan dalam kehidupan manusia. Rasa rendah diri yang berlebihan
sehingga manifestasinya tidak normal, misalnya timbulnya kompleks rendah
diri atau kompleks untuk superior. Tetapi dalam keadaan normal rasa rendah
diri itu merupakan pendorong kearah kemajuan atau kesempurnaan (superior)

(Sujanto, 2014).

Menurut Supratiknya dalam buku Teori-teori Psikodinamik (Klinis)
(Hall, 1993), Adler mengatakan bahwa setiap orang pasti memiliki tujuan
final, namun kadang tujuan final itu hanya menjadi fiksi yang mana suatu
cita-cita yang tidak mungkin direalisasikan. Dalam mencapai tujuan final ada
dua dorongan yang menyertainya, yaitu dorongan superioritas dan
inferioritas. Adler mengatakan bahwa Superioritas bukan pengkotakan sosial,
kepemimpinan, atau kedudukan yang tinggi dalam masyarakat, tetapi
superioritas adalah perjuangan kearah kesempurnaan. Sedangkan inferioritas
adalah perasaan-perasaan yang muncul akibat kekurangan psikologis atau
sosial yang dirasakan secara subjektif maupun perasaan-perasaan yang
muncul dari kelemahan atau cacat tubuh nyata. Perasaan inferioritas bukan
suatu pertanda abnormalitas, melainkan justru penyebab segala bentuk

penyempurnaan dalam kehidupan manusia. Karena manusia didorong oleh
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kebutuhan untuk mengatasi inferioritasnya dan ditarik oleh hasrat untuk
menjadi superior.

Ketika individu memiliki perasaan inferior, maka mereka akan
melakukan kompensasi sebagai usaha untuk mengatasi inferiority feelings
yang dimilikinya. Kompensasi yang biasa dilakukan adalah membuat alasan,
bersikap agresif, dan menarik diri. Selain itu pada umumnya akan
menimbulkan suatu sikap dan perilaku peka (merasa tidak senang) terhadap
kritikan orang lain, sangat senang terhadap pujian atau penghargaan, senang
mengkritik atau mencela orang lain, kurang senang berkompetensi, dan

cenderung menyendiri, pemalu, dan penakut (Yusuf, 2011)

Remaja normal seharusnya bisa menerima dirinya sendiri dan
memiliki kepercayaan terhadap kemampuannya sendiri sehingga inferiority
feelings dalam dirinya bisa dikendalikan, namun yang terjadi adalah banyak
remaja yang tak mampu melakukan tugasnya itu dengan baik, mereka tak
dapat mengendalikan inferiority feelings miliknya merasa kurang mempunyai
kepercayaan terhadap kemampuannya sendiri dan berakibat munculnya

perilaku agresif dalam dirinya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru di SMPN 1
Selopuro yang akan diadakan penelitian menyatakan bahwa sejumlah tanda-
tanda inferiority feelings muncul pada diri anak agresif seperti mencari
perhatian yang berlebihan, kritis terhadap orang lain, mudah tersinggung bila
dikritik, selalu siap untuk membuat pembelaan, merendahkan orang lain,

menuduh, malu atau kurang percaya diri.
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.. anak-anak disini sering membolos sekolah tetapi hal itu masih
dikatakan hal yang wajar sebab di usia sekolah seperti mereka ini emosinya
masih bergejolak dan banyak ikut-ikutan dengan teman-temannya. Ada lagi
selain membolos yaitu kebiasaan mencontek saat ulangan, berangkat
terlambat, dan tidak mengerjakan tugas.Yang paling sering yaitu bertengkar
dengan teman-temannya hanya karena ada yang menertawakan, menyindir
hingga berbicara kasar. Tetapi ketika mereka disuruh untuk presentasi atau
menjelaskan isi materi didepan kelas banyak yang tidak mau atau ragu-ragu
dan sering menolak untuk berbicara atau berpendapat ketika berada di dalam
forum. Terus apabila tidak setuju dengan pendapat orang lain yaa ..istilahnya
nggremeng lah pendapatnya itu tidak disampaikan ke teman-temannya yang

lain.”

Dari hasil wawancara tersebut menyatakan bahwa siswa-siswi ini
tergolong anak yang agresif, di sekolah ini menunjukkan beberapa
karakteristik inferiority feelings antara lain kurang percaya diri dan oleh
sebab itu mereka melakukan suatu perlakuan untuk menutupi perasaan malu
miliknya dengan cara saling merendahkan orang lain dengan cara
menghinanya, mencari perhatian, mempertahankan diri atau mengadakan

pembelaan, mudah tersinggung dan mudah terpancing kemarahannya.

Beradasrkan hasil wawancara, peneliti ingin mengungkapkan
inferiority feelings yang dimiliki oleh remaja awal beserta hubungannya
terhadap intensitas agresivitas yang dialami remaja dengan judul “Hubungan

antara Inferiority Feelings dengan Agresivitas pada Remaja”
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latarbelakang diatas, rumusan masalah pada penelitian ini
adalah apakah terdapat hubungan antara inferiority feelings dengan

agresivitas pada remaja?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan antara inferiority feelings dengan

agresivitas pada remaja.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah kajian ilmu
psikologi khususnya pada psikologi sosial mengenai keterkaitan perasaan

inferioritas terhadap munculnya agresivitas pada remaja.

2. Secara Praktis

Penelitian ini dapat menjadi pengetahuan baru pada orang tua dan
pihak sekolah dalam mengenali penyebab terjadinya perilaku agresivitas di
sekolah. Selain itu, juga dapat menjadi suatu tindakan preventif untuk

mengurangi agresivitas pada remaja.
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E. Keaslian Penelitian

Penelitian mengenai agresivitas pada remaja telah dilakukan oleh
beberapa peneliti, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Merdekasari &
Chaer (2017). Penelitian ini menguji perbedaan perilaku agresi antara siswa
laki-laki dan siswa perempuan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1
Kasreman.Hasil penelitian menggunakan analisis Independent Sample T-Test
menunjukkan bahwa uji hipotesa menunjukkan nilai perilaku agresi
(sig=0.018), jadi dapat disimpulkan hipotesis diterima yang artinya terdapat
perbedaan tingkat perilaku agresi antara siswa perempuan dan siswa laki-laki.

Penelitian mengenai hal yang sama juga dilakukan oleh Fitri, dkk
(2016). Hasil menunjukkan bahwa berdasarkan penyebaran insturmen the
Aggression Questionare yang berisi 29 butir pernyataan dari total 523
responden, diperolen hasil sebanyak 55 responden (10.5%) memiliki
agresivitas rendah, 448 responden (85.7%) memiliki tingkat agresivitas pada
kategori sedang dan 20 responden (3.8%) memiliki tingkat agresivitas yang
tinggi. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas remaja laki-laki siswa SMA

Negeri DKI Jakarta memiliki tingkat agresivitas sedang cenderung tinggi.

Penelitian mengenai Inferiority Feelings yang dilakukan oleh Strano
(2005) mengenai a preliminary examination of the role of inferiority feelings

in the academic achievement of college student mengungkapkan bahwa
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terdapat hubungan antara inferiority feelings dengan prestasi akademik siswa.
Pencapaian tertinggi yang diraih seseorang akan sangat tergantung pada
tingkat inferiority feelings yang dimiliki, dimana inferiority feelings yang
dimiliki tersebut akan lebih sering mengganggunya daripada memberikan
motivasi. Jadi semakin tinggi tingkat inferiority seseorang maka akan

semakin rendah tingkat pencapaian yang akan diraih.

Penelitian lain tentang inferiority feelings juga dilakukan oleh Hirao
(2015) mengenai perbandingan perasan inferioritas antara mahasiswa dengan
kepribadian autotelic, average, dan nonautotelic. Hasil menunjukkan bahwa
dengan jumlah aktivitas arus, peserta dikelompokkan menjadi tiga kelompok
yaitu 3+ untuk autotelic personality (n 28, 18.9%), 1-2 untuk average (n=72,
48.6%) dan 0 untuk nonautotelic personalities (n=48, 32.4%). Analisis
varians satu arah menunjukkan perbedaan yang signifikan di antara ketiga
kelompok sehubungan dengan skala inferiority feelings.Beberapa analisis
perbandingan menggunakan uji Tukey menunjukkan bahwa inferiority
feelings di autotelic personality secara signifikansi kurang menonjol daripada

kelompok nonautotelic personality.

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi (2013) yaitu hubungan
antara inferiority feelings dengan agresivitas pada remaja delinkuen di PSMP
Antasena Magelang dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara inferiority feelings dengan agresivitas. Pada penelitian ini
inferiority feelings memiliki hubungan positif dengan agresivitas. Besar

sumbangan tersebut dapat dilihat dari besarnya r pearson yaitu 0,421 yang
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selanjutnya hasil r spearman di kuadratkan menjadi r determinan sebesar
0,177 r detemninan akan dikalikan 100% dan hasilnya adalah 17,7%. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel agresivitas dijelaskan oleh inferiority feelings

sebesar 17,7% dan sisanya 82,3% dijelaskan oleh variabel lain.

Dari beberapa penelitian yang berkaitan dengan inferiority feelings
dan agresivitas peneliti merasa tertarik untuk meneliti tentang hubungan
inferiority feelings dengan agresivitas. Belum ada data yang menunjukkan
adanya penelitian mengenai “Hubungan Inferiority Feelings dengan
Agresivitas pada Remaja” yang khususnya pada remaja awal yaitu pada siswa

SMP. Dengan demikian keaslian penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Remaja
1. Batasan Usia Remaja

Masa remaja adalah masa transisi dalam rentang kehidupan
manusia, menghubungkan masa kanak-kanak dan masa dewasa
(Santrock, 2003). Masa remaja disebut pula sebagai masa penghubung
atau masa peralihan antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa.
Pada periode ini terjadi perubahan-perubahan besar dan esensial
mengenai kematangan fungsi-fungsi rohaniah dan jasmaniah, terutama
fungsi seksual (Kartono, 1995).

Remaja, yang dalam bahasa aslinya disebut adolescence, berasal
dari bahasa latin adolescare yang artinya “tumbuh atau tumbuh untuk
mencapai kematangan”. Bangsa primitif dan orang-orang purbakala
memandang masa puber dan masa remaja tidak berbeda dengan
periode lain dalam rentang kehidupan. Anak dianggap sudah dewasa
apabila sudah mampu mengadakan reproduksi (Ali & Asrori, 2006).

Batasan usia remaja berbeda-beda sesuai dengan sosial budaya
daerah setempat. WHO membagi kurun usia dalam 2 bagian, yaitu
remaja awal 10-14 tahun dan remaja akhir 15-20 tahun. Batasan usia
remaja Indonesia usia 11-14 tahun dan belum menikah (Sarwono,

2011). Menurut Hurlock (2011), masa remaja dimulai dengan masa

19
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remaja awal (12-14 tahun), kemudian dilanjutkan dengan masa remaja
tengah (15-17 tahun), dan masa remaja akhir (18-21 tahun).

Menurut Mappiare masa remaja berlangsung antara umur 12
tahun sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai
dengan 22 tahun bagi pria. Rentang usia remaja ini dapat dibagi
menjadi dua bagian, yaitu usia 12/13 tahun sampai dengan 17/18 tahun
adalah remaja awal, dan usia 17/18 tahun sampai dengan 21/22 tahun

adalah remaja akhir (Ali & Asrori, 2006).

Jahja (2011) menambahkan, karena laki-laki lebih lambat
matang daripada anak perempuan, maka laki-laki mengalami periode
awal masa remaja yang lebih singkat, meskipun pada usia 18 tahun ia
telah dianggap dewasa, seperti halnya anak perempuan. Akibatnya,
seringkali laki-laki tampak kurang untuk usianya dibandingkan
dengan perempuan. Namun adanya status yang lebih matang, sangat
berbeda dengan perilaku remaja yang lebih muda.

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa usia
remajapada perempuan relatif lebih muda dibandingkan dengan usia
remaja pada laki-laki. Hal ini menjadikan perempuan memiliki masa

remaja yang lebih panjang dibandingkan dengan laki-laki.

2. Karakteristik Remaja
Menurut Makmun (2003) karakteristik perilaku dan pribadi pada

masa remaja terbagi ke dalam dua kelompok yaitu remaja awal (11-13
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danl14-15 tahun) dan remaja akhir (14-16 dan 18-20 tahun) meliputi

aspek:

a.

Fisik, laju perkembangan secara umum berlangsung pesat, proporsi

ukuran tinggi, berat badan seringkali kurang seimbang dan

munculnya ciri-ciri sekunder.

Psikomotor, gerak-gerik tampak canggung dan kurang

terkoordinasikan serta aktif dalam berbagai jenis cabang

permainan.

Bahasa, berkembangnya penggunaan bahasa sandi dan mulai

tertarik mempelajari bahasa asing, menggemari literatur yang

bernafaskan dan mengandung segi erotik, fantastik, dan estetik.

Sosial, keinginan menyendiri dan bergaul dengan banyak teman

tetapi bersifat temporer, serta adanya kebergantungan yang kuat

kepada kelompok sebaya disertai semangat konformitas yang

tinggi.

Perilaku kognitif

1) Proses berfikir sudah mampu mengoperasikan kaidah-kaidah
logika formal (asosiasi, diferensiasi, komparasi, kausalitas)
yang bersifat abstrak, meskipun relatif terbatas,

2) Kecakapan dasar intelektual menjalani laju perkembangan yang
terpesat,

3) Kecakapan dasar khusus (bakat) mulai menujukkan

kecenderungan-kecenderungan yang lebih jelas.
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Moralitas

1) Adanya ambivalensi antara keinginan bebas dari dominasi
pengaruh orang tua dengan kebutuhan dan bantuan dari orang
tua.

2) Sikapnya dan cara berfikirnya yang kritis mulai menguiji
kaidah-kaidah atausistem nilai etis dengan kenyataannya dalam
perilaku sehari-hari oleh para pendukungnya.

3) Mengidentifikasi dengan tokoh moralitas yang dipandang tepat
dengan tipe idolanya.

Perilaku Keagamaan

1) Mengenai eksistensi dan sifat kemurahan dan keadilan Tuhan
mulai dipertanyakan secara kritis dan skeptis.

2) Masih mencari dan mencoba menemukan pegangan hidup.

3) Penghayatan kehidupan keagamaan sehari-hari dilakukan atas
pertimbangan adanya semacam tuntutan yang memaksa dari
luar dirinya.

Konotatif, emosi, afektif, dan kepribadian

1) Lima kebutuhan dasar (fisiologis, rasa aman, kasih sayang,
harga diri, dan aktualisasi diri) menunjukkan arah
kecenderungannya.

2) Reaksi-reaksi dan ekspresi emosionalnya masih labil dan
belum terkendali seperti pernyataan marah, gembira atau

kesedihannya masih dapat berubah-ubah dan silih berganti.



23

3) Merupakan masa kritis dalam rangka menghadapi Krisis
identitasnya yang sangat dipengaruhi oleh  kondisi
psikososialnya, yang akan membentuk kepribadiannnya.

4) Kecenderungan kecenderungan arah sikap nilai mulai tampak
(teoritis, ekonomis, estetis, sosial, politis, dan religius), meski
masih dalam taraf eksplorasi dan mencoba-coba.

3. Tugas Perkembangan Remaja
Hurlock (1980) menjelaskan bahwa semua tugas perkembangan

pada masa remaja dipusatkan pada pusaka penanggulangan sikap dan

pola perilaku yang kekanak-kanakan dan mengadakan persiapan untuk

menghadapi masa dewasa.

Tugas-tugas tersebut antara lain:

a. Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman
sebaya baik pria maupun wanita.

b. Mencapai peran sosial pria, dan wanita.

c. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara
efektif.

d. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung
jawab.

e. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang-orang
dewasa lainnya.

f.  Mempersiapkan karir ekonomi.

g. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga.
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Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan
untuk berperilaku mengembangkan ideologi.

Ali & Asrori (2006) menambahkan bahwa tugas perkembangan

masa remaja difokuskan pada upaya meninggalkan sikap dan perilaku

kekanak-kanakan serta berusaha untuk mencapai kemampuan bersikap

dan berperilaku secara dewasa. Hurlock (dalam Ali & Asrori, 2006)

juga menambahkan bahwa tugas-tugas perkembangan masa remaja

adalah berusaha:

a.

b.

Mampu menerima keadaan fisiknya
Mampu menerima dan memahami peran seks usia dewasa
Mampu membina hubungan baik dengan anggota kelompok yang

berlainan jenis

. Mencapai kemandirian emosional

Mencapai kemandirian ekonomi

Mengembangkan konsep dan keterampilan intelektual yang sangat
diperlukan untuk melakukan peran sebagai anggota masyarakat
Memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai orang dewasa dan

orang tua

. Mengembangkan perilaku tanggung jawab sosial yang diperlukan

untuk memasuki dunia dewasa
Mempersiapkan diri untuk memasuki perkawinan
Memahami dan mempersiapkan berbagai tanggung jawab

kehidupan keluarga.
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B. Agresivitas

1. Definisi Agresivitas

Berkowitz (2003) mengatakan bahwa agresivitas mengacu pada
keinginan yang relatif merekat untuk menjadi agresif dalam berbagai
situasi yang berbeda atau agresivitas dianggap sebagai kecenderungan

untuk menjadi agresif.

Baron dan Richarson (dalam Krahe, 2005) mengatakan bahwa
agresif adalah segala bentuk perilaku yang dimaksudkan untuk
menyakiti atau melukai makhluk hidup lain yang terdorong untuk
menghindari perlakuan itu. Myers (2002) menjelaskan bahwa agresi
merupakan perilaku fisik maupun verbal yang diniatkan untuk
melukai obyek yang menjadi sasaran agresi. Secara umum, agresi
adalah tanggapan yang mampu memberikan stimulus merugikan atau

merusak terhadap organisme lain.

Agresi sendiri menurut Berkowitz (2003) selalu mengacu pada
beberapa jenis perilaku, baik secara fisik maupun simbolis, yang
dilakukan dengan tujuan menyakiti. Murray (dalam Chaplin, 2004)
mengatakan bahwa agresif adalah kebutuhan untuk menyerang,
memperkosa atau melukai orang lain untuk meremehkan, merugikan,
mengganggu, membahayakan, merusak, menjahati, mengejek,

mencemoohkan atau menuduh secara sehat, menghukum berat atau
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melakukan tindakan sadis lainnya. Chaplin (2004) mengatakan bahwa
agresif adalah satu serangan atau serbuan tindakan permusuhan yang

ditujukan pada seseorang atau benda.

Sejalan dengan pernyataan diatas Myers (2002) menjelaskan
perilaku agresif merupakan perilaku yang disengaja baik fisik maupun
verbal dengan maksud untuk menyakiti atau merugikan orang lain.
Dalam arti tertentu Tedeschi dan Felson (dalam Krahe, 2005)
menjelaskan agresi sebagai perilaku yang ditujukan atau dilakukan
dengan niat untuk menimbulkan akibat negatif pada sasarannya, atau
sebaliknya akan menimbulkan harapan bahwa tindakan itu

menghasilkan sesuatu.

Berdasarkan penjabaran definisi yang diungkapkan oleh
beberapa tokoh dapat disimpulkan bahwa agresivitas adalah
kecenderungan dari segala bentuk perilaku yang dilakukan baik
verbal, fisik ataupun keduanya yang dilakukan secara sadar dan
memiliki tujuan untuk menyerang atau menyakiti orang lain ataupun

makhluk hidup lain.

2. Tipe —tipe Agresivitas
Berikut ini membahas tipe — tipe agresi yang diajukan oleh
beberapa tokoh. Perilaku agresi menurut Myers (2002). Agresi dibagi

menjadi dua tipe yaitu:

a. Agresi Instrumental (Instrumental aggression)
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Yaitu agresi yang dilakukan oleh organisme atau individu
sebagai alat untuk mencapai tujuan.
b. Agresi benci (Hostile Aggression)
Adalah agresi yang di lakukan semata — mata sebagai
pelampiasan keinginan untuk menimbulkan efek kerusakan,

kesakitan atau kematian pada sasaran atau korban.

Sementara itu Medinus dan Jhonson (dalam Dayakisni dan
Hudaniah, 2006:254) mengelompokkan agresi dalam empat kategori
yaitu :

a. Menyerang fisik yang termasuk di dalamnya adalah mendorong,
meludahi, menendang, menggigit, meninju, memarahi dan
merampas.

b. Menyerang suatu objek yang dimaksud adalah menyerang benda
mati atau binatang.

c. Secara verbal atau simbolis, yang termasuk di dalamnya adalah
mengancam secara verbal, memburuk — burukkan orang lain, sikap
mengancam dan menuntut.

d. Pelanggaran terhadap hak milik atau menyerang daerah orang lain.

Menurut Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorder-

IV (dalam American Psycological Association, 2005: 90)
mengelompokkan agresi dalam tujuh kategori yaitu:
a. Sering melakukan membohong, mengancam, atau intimidasi orang

lain
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. Sering memulai perkelahian fisik
Menggunakan senjata yang dapat menyebabkan luka fisik serius
pada orang lain (contoh pemukul, batu bata, pecahan botol, pisau
dan senapan)

. Melakukan kekerasan fisik pada orang lain
Melakukan kekerasan fisik pada binatang
Mencuri ketika berhadapan dengan korban (contoh: merampok,
menjambret dompet, memeras, perampokan bersenjata)

Memaksa seseorang untuk melakukan aktifitas seksual

Ahli lain yaitu Buzz & Perry (dalam Abd-El-Fattah, 2007:237)
membagi tipe agresivitas menjadi empat kelompok yaitu:

a. Physical agression, yaitu tindakan menyakiti, mengganggu,
atau membaha-yakan orang lain melalui respon motorik dalam
bentuk fisik.

b. Verbal agression, yaitu tindakan menyakiti, mengganggu, atau
membaha-yakan orang lain melalui respon motorik dalam
bentuk verbal.

c. Anger, merupakan suatu bentuk reaksi afektif berupa dorongan
fisiologis sebagai tahap persiapan agresi. Beberapa bentuk
anger adalah perasaan marah, kesal, sebal, dan bagaimana

mengontrol hal tersebut. Termasuk di da-lamnya adalah
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irritability, yaitu mengenai temperamental, kecenderungan un-
tuk cepat marah, dan kesulitan mengendalikan amarah
d. Hostility, yaitu tergolong kedalam agresi covert (tidak
kelihatan). Hostility mewakili komponen kognitif yang terdiri
dari kebencian seperti cemburu dan iri terhadap orang lain, dan
kecurigaan seperti adanya ketidakpercayaan, kek-hawatiran.
Tipe-tipe agresi yang telah dikemukakan oleh Buzz & Perry yaitu
anger, verbal aggression, physical aggression, dan hostility merupakan
aspek dalam pembuatan alat ukur agresivitas karya mereka yaitu The

Aggression Questionnaire.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Agresivitas
Menurut Sears, Freedman, dan Peplau (2009:5), menyatakan

perilaku agresi disebabkan oleh dua faktor utama, yaitu sebagai

berikut:

a. Serangan
Merupakan salah satu faktor yang paling sering menjadi penyebab
perilaku agresif dan muncul dalam bentuk serangan verbal atau
serangan fisik. Serangan adalah gangguan yang dilakukan oleh
orang lain. Pada umumnya orang akan memunculkan perilaku
agresi terhadap sumber serangan. Berbagai rangsang yang tidak
disukai juga akan menimbukan agresi.

b. Frustrasi
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Frustrasi adalah gangguan atau kegagalan dalam mencapai tujuan,
frustrasi (keadaan tidak tercapainya tujuan perilaku) menciptakan
suatu menciptakan suatu motif untuk agresi. Frustrasi terjadi bila
seseorang terhalang oleh suatu hal dalam mencapai suatu tujuan,
kebutuhan, keinginan, penghargaan atau tindakan tertentu. Menurut
Dollard, dkk (dalam Baron dan Byrne, 2005:139) mengemukakan
hipotesis bahwa frustrasi menyebabkan agresi, hipotesis tersebut
kemudian dijadikan postulat “agresi selalu frustrasi”.

Sedangkan Menurut Berkowitz (2003:32), terdapat sembilan
faktor penyebab atau stimulus munculnya perilaku agresif, adalah
sebagai berikut:

a. Frustrasi
Frustrasi bisa mempengaruhi kemungkinan untuk melakukan
serangan terbuka, mereka bisa menjadi agresif meskipun hanya
menemui rintangan yang sifatnya legal atau tak sengaja. Dorongan
agresif mungkin tidak selalu tampak mata, akan tetapi bisa juga
rintangan yang tidak bertentangan dengan kaidah sosial
menyebabkan kecenderungan agresi.
b. Perasaan negatif
Perasaan negatif merupakan akar dari agresi emosional.Salah
satu bentuk dari perasaan negatif adalah inferiority
feeling.Inferiority feeling adalah suatu bentuk perasaan negatif

terhadap dirinya sendiri (Jalaludin, 1977:98).Berkowitz (1995: 75)
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yang mengatakan bahwa individu mengamuk baik secara verbal
maupun secara fisik karena merasa terhina atau merasa harga
dirinya tersinggung.
Pikiran atau kognitif

Penilaian mungkin tidak begitu penting, tetapi jelas bisa
mempunyai pengaruh besar. Paling tidak, interpretasi bisa
menentukan apakah kejadian emosional menyenangkan atau tidak
menyenangkan, seberapa kuat perasaan yang ditimbulkan dan
apakah faktor penahan memainkan peranan. Dengan demikian,
pikiran dapat mempengaruhi agresivitas seseorang dengan
menentukan kejadian emosionalnya terlebih dahulu. Berkowitz
(1995) menyatakan bahwa kita menjadi marah hanya ketika kita
berkeyakinan bahwa ada yang berbuat salah pada Kita atau sengaja
mengancam kita, dan kemudian kita ingin menyakiti orang itu
karena kemarahan kita.
Pengalaman masa kecil

Pengalaman pada waktu masih kecil memiliki kemungkinan
untuk menjadikan anak bertinda agresi emosional, sehingga waktu
dewasa menjadi agresif dan anti sosial.
Pengaruh teman

Teman merupakan salah satu agen sosialisasi yang dijumpai
anak-anak dalam kehidupan, dari waktu kecil hingga dewasa.

Teman ini mengajari cara bertindak dalam situasi tertentu, dengan
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berperan sebagai model dan dengan memberi suatu penerimaan
atau dukungan apabila mereka bertindak dengan cara yang
dianggap pas.

Pengaruh kelompok (geng)

Dalam kelompok atau geng, anak-anak merasa dapat
penerimaan dan status, mereka merasa penting dalam geng,
sementara di tempat lain tidak berharga. Mereka juga mendapatkan
dukungan bahwa pandangan dan sikap mereka bersama itu benar,
bahkan bahaya yang mereka takuti dapat diatasi. Dukungan ini
memainkan peran penting pada perilaku agresif anak. Seorang anak
yang mengalami penyimpangan sosial mungkin tidak berani
melanggar hukum, tetapi jika bersama teman-teman anggota geng,
la merasa berani dan aman.

Kondisi tidak menyenangkan yang diciptakan orang tua

Kondisi tidak menyenangkan ini dapat berupa memberikan
sikap dingin, acuh, tidak konsisten terhadap apa yang diinginkan
dari si anak, serta memberikan hukuman yang brutal jika si anak
tidak mematuhi perintah. Dari kondisi tak menyenangkan tersebut,
dapat dipastikan bahwa anak akan menjadi relatif agresif apabila
berada di luar lingkungan keluarga.

. Konflik keluarga
Banyak yang beranggapan bahwa banyak anak nakal

merupakan korban penyimpangan sosial dari kondisi keluarga
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abnormal. Hal tersebut dikarenakan mereka tidak hanya tumbuh
dalam kemiskinan tetapi juga hanya mempunyai satu orang tua dan
bukan dua sehingga mereka belajar untuk tidak menerima norma
dan nilai-nilai tradisional masyarakat.
i. Pengaruh Model
Pengaruh model terhadap anak juga bisa mempengaruhi
kecenderungan agresif anak, tidak perduli apakah orang lain itu
ingin ditiru atau tidak. Dalam psikologi, fenomena ini disebut
dengan modeling dan mendefinisikannya sebagai pengaruh yang
timbul ketika orang lain melihat orang lain (model) bertindak
dengan cara tertentu dan kemudian meniru perilaku model.
Berdasarkan dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa
perilaku agresif memiliki banyak faktor penyebab, yaitu faktor yang
berasal dari diri individu sendiri maupun dari luar diri individu.
Adapun faktor yang berasal dari diri individu, yaitu faktor perasaan
frustrasi, perasaan negatif, pikiran atau kognisi, dan pengalaman masa
kecil. Sedangkan faktor yang berasal dari luar individu yaitu serangan,
pengaruh teman, pengaruh kelompok, kondisi tidak menyenangkan

yang diciptakan orang tua, konflik keluarga, dan pengaruh model.

4. Agresivitas pada remaja
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Sarwono (2009) agresivitas adalah suatu perilaku fisik atau lisan
yang disengaja dengan maksud untuk menyakiti atau merugikan orang
lain. Sedangkan menurut Kartono (2011) agresif adalah reaksi primitif
dalam bentuk kemarahan hebat dan ledakan emosi tanpa kendali,
serangam, kekerasan, tingkah laku kegila—gilaan dan kekejaman, teror
terhadap lingkungan dan tindakan agresif lainya. Mendefinisikan
agresif sebagi suatu istilah umum yang dikaitkan dengan perasaan
marah atau permusuhan.

Myers (2002) menjelaskan perilaku agresif merupakan perilaku
yang disengaja baik fisik maupun verbal dengan maksud untuk
menyakiti atau merugikan orang lain. Dalam hal ini agresi sebagai
suatu motif untuk melakukan respon terhadap perlakuan kasar,
penghinaan dan frustasi. Dari ungkapan diatas Hurlock (2011)
mengidentifikasi masa ini sebagai masa negatif yakni suatu fase
dimana perilaku remaja mendadak sulit diduga dan sering kali agak
melawan norma sosial yang berlaku didalam lingkungan masyarakat.

Pada masa remaja agresivitas sering muncul karena pada diri
remaja terjadi perubahan fisik dan hormonal yang menyebabkan
suasana hati berubah-ubah, emosi labil dan rendah diri. Akibat
langsung dari perubahan fisik dan hormonal yang terjadi pada remaja
adalah perubahan dalam aspek emosionalitas pada remaja sebagai
akibat dari perubahan fisik dan hormonal tersebut, dan juga pengaruh

lingkungan yang terkait dengan perubahan badaniah.Hormonal
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menyebabkan perubahan seksual dan menimbulkan dorongan-
dorongan dan perasaan-perasaan baru. Keseimbangan hormonal yang
baru menyebabkan individu merasakan hal-hal yang belum pernah
dirasakan sebelumnya. Keterbatasan untuk secara kognitif mengolah
perubahan-perubahan baru tersebut bisa membawa perubahan besar
dalam fluktuasi emosi remaja. Dengan adanya hal tersebut pada diri
remaja maka remaja tersebut berusaha untuk mencari pengurangan dari

perasaan rendah diri tersebut dengan melakukan tindakan agresif.

Dari pendapat para ahli diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
agresivitas adalah suatu perilaku fisik atau lisan dalam bentuk
kemarahan hebat dan ledakan emosi tanpa kendali, serangam,
kekerasan, tingkah laku kegila—gilaan dan kekejaman, teror terhadap
lingkungan yang disengaja dengan maksud dan tujuan untuk menyakiti
atau merugikan orang lain. Sedangkan pada remaja agresivitas sering
muncul karena pada diri remaja itu sendiri terjadi perubahan fisik dan

hormonal.

5. Agresivitas dalam Perspektif Islam
Islam merupakan agama yang indah, yang senantiasa
menuntun pemeluknya dari masa ke masa. Menuntun tingkah laku
yang seharusnya dilakukan oleh manusia, dalam tata cara
berhubungan dengan orang sekitar, dengan lingkungan maupun

sesama manusia. Allah memerintahkan manusia berbuat baik dengan
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sesama dan melarang untuk berbuat buruk atau keji pada sesama

mu’min, seperti dalam firmanNya surat Al-Ahzab ayat 58:

Vit Ll Ui 1,0l 88 1 20T 38, e il el 653030 il
“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang yang mukmin dan

mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya

mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata.”

Perilaku agresi adalah segala tindakan yang bertujuan untuk
menyakiti orang lain ataupun objek sasaran yang disebabkan karena
adanya rangsangan dari lingkungan atau dalam diri individu itu
sendiri. Dalam Al-Qur’an perilaku agresi dijelaskan melalui segala
tindakan yang mempresentasikan dari kondisi batin seseorang. Surat
yang menjelaskan tentang perilaku agresi salah satunya surat Al-

Hujarat ayat 11:

;Luuz“@\ﬁ\y,s,u\gmeﬁwg,s;;my\}A\;wm@u
w,uﬂyu\jfuyjesm\}fwf”“ \ﬁus;u\u_“wmw

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang
laki-laki merendahkan kumpulan orang lain, boleh jadi yang
ditertawakan itu lebih baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan
perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang
direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah suka mencela dirimu

sendiri dan janganlah memanggil dengan gelaran yang mengandung

ejekan.Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk
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sesudah iman dan barang siapa yang tidak bertobat, maka mereka
itulah orang-orang yang dzalim.”

Surat Al-Hujarat ayat 11 di atas menjelaskan tentang
perilaku agresi yang dilakukan oleh individu untuk melukai ataupun
menyakiti orang lain dengan merendahkan martabatnya di depan
umum. Islam melarang orang yang beriman untuk melakukan perilaku
agresi baik berupa ejekan atau celaan dalam bentuk apapun karena

individu yang melakukan perilaku agresi adalah individu yang tercela.

C. Inferiority Feelings
1. Definisi Inferiority Feelings

Adler (dalam Suryabrata, 2007:188) menyatakan bahwa
Inferiority feelings adalah rasa diri kurang atau rasa rendah diri yang
timbul karena perasaan kurang berharga atau kurang mampu dalam
penghidupan apa saja.

Inferiority feelings merupakan suatu teori dari Alfred Adler,
seorang ilmuwan sekaligus penemu dari individual psikologi berawal
dari ide yang berasal dari inferiority organ yaitu kekurangsempurnaan
organ atau bagian tubuhnya pada daerah-daerah tertentu baik karena
bawaan atau kelainan dalam perkembangan. Inferiority organ
membutuhkan pengkompensasian melalui latihan-latihan  untuk

memperkuat bagian tubuh tersebut (dalam Suryabrata, 2007:187).
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Disempurnakan lebih lanjut oleh Adler bahwa inferiority
feelings merupakan suatu perasaan diri kurang atau rendah diri yang
ada pada setiap diri individu karena pada dasarnya manusia diciptakan
atau dilahirkan dengan keadaan lemah tak berdaya.

Dilanjutkan olehnya bahwa semua orang memiliki rasa rendah
diri (inferior), namun tidak perlu dikhawatirkan karena inferiority
feeling adalah kondisi umum yang dimiliki oleh setiap orang bukan
sebagai tanda dari kelemahan atau-pun suatu tanda abnormal (dalam
Schultz, 1986:103). Jadi inferiority feelings bukanlah tanda
ketidakmampuan seseorang namun ini hanya suatu bentuk perasaan
ketidakmampuan pada dirinya, dilanjutkan lagi oleh Adler (dalam
Schultz, 1986:103) bahwa inferiority feelings adalah sumber dari
semua kekuatan manusia. Semua orang berproses, tumbuh, dan
berkembang hasil dari usaha untuk mengkompensasikan perasaan
inferioritasnya. Bisa diartikan bahwa inferiority feelings adalah sebuah
motivasi yang dimiliki oleh seseorang untuk berperilaku (berproses,
tumbuh, dan berkembang) menuju perasaan superior. Inferiority
feelings diartikan sebagai segala rasa ketidakmampuan psikologis,
negatif, dan keadaan jasmani yang kurang sempurna yang dirasa secara
subjektif. Melalui inferiority feelings, individu berjuang untuk menjadi
pribadi yang unggul dan mandiri (superior).

Kartono (2010) mengatakan bahwa inferiority feelings atau

muncul sejak usia kanak-kanak yang umumnya perasaan ini tidak bisa
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diterima individu yang bersangkutan karena dirasakan sangat
menghimpit dirinya, menyiksa batin, dan juga menyiksa batinnya.
Sehingga muncul dorongan-dorongan untuk mengkompensasikan atau
menyelesaikannya. Sedangkan menurut Freud (dalam Fodor dan
Gaynor, 2009:115) inferiority feelings adalah ekspresi tekanan yang
terjadi antara ego dan superego.

Inferiority feelings diartikan sebagai perasaan kurang percaya
diri, biasanya cenderung pasrah, menerima keadaan apa adanya,
menganggap dirinya kurang berarti, rendah diri atau hina diri (dalam
Echois dan Shadily, 1992). Senada dengan definisi tersebut Mursal
(1976) mengatakan bahwa arti inferiority feelings adalah perasaan
yang terdapat pada diri seseorang dimana dia beranggapan bahwa
dirinya serba kurang jika dibandingkan dengan orang lain dan perasaan
negatif ini menyebabkan individu ingin menjauhkan diri dari orang
lain (dalam Jalaludin, 1997).

Istilah inferiority feelings secara sederhana oleh Bruno (1989)
disamakan dengan konsep diri yang negatif atau harga diri yang ren-
dah Chaplin (2004) mengartikan bahwa inferiority feelings adalah
suatu perasaan tidak aman, tidak mantap, tidak tegas, merasa tidak
berarti sama sekali dan tidak mampu memenuhi tuntutan-tuntutan
hidup. Pendapat lain menyebutkan bahwa inferiority feelings
merupakan perasaan rendah diri yang menyerap ke dalam berbagai

tingkah laku (Kartono, 2010).
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Sehingga dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan
bahwa inferiority feelings adalah suatu bentuk perasaan dalam diri
setiap individu bukan sebagai tanda keterbatasan diri ataupun
keabnormalan yang ditandai dengan perasaan terhadap dirinya kurang
mampu, tidak percaya diri, perasaan rendah diri, merasa kecil, merasa
tidak sempurna dan kurang berharga bila dibandingkan dengan orang
lain, serta pesimis dalam menghadapi masalah.

2. Aspek Inferiority Feelings

Lauster (1978) menyebutkan karakteristik remaja yang memiliki
inferiority feelings:

a. Individu merasa bahwa tindakan yang dilakukan tidak adekuat.
Individu tersebut cenderung merasa tidak aman dan tidak bebas
bertindak, cenderung ragu-ragu dan membuang waktu dalam
pengambilan keputusan, memiliki perasaan rendah diri dan
pengecut, kurang bertanggung jawab dan cenderung menyalahkan
pihak lain sebagai penyebab masalahnya, serta pesimis dalam
menghadapi rintangan.

b. Individu merasa tidak diterima oleh kelompoknya atau orang lain.
Individu ini cenderung menghindari situasi komunikasi karena
merasa takut disalahkan atau direndahkan, merasa malu jika

tampil di hadapan orang.
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c. Individu tidak percaya terhadap dirinya dan mudah gugup.
Individu ini merasa cemas dalam mengemukakan gagasannya dan
selalu membandingkan keadaan dirinya dengan orang lain.

Fleming dan Courtney (dalam Robinson, Shaver, dan
Wrightman, 1991) menjabarkan inferiority feelings dalam alat
ukurnya yang bernama Feeling of Inadequacy Scale yang
mengindikasikan perasaan tidak mampu dalam lima aspek berikut ini:
a. Social confidence
Merupakan perasaan kurang pasti, merasa kurang bisa
diandalkan, dan kurangnya rasa percaya pada kemampuan
seseorang dalam situasi yang melibatkan orang lain. Faktor
social confience lebih mendekati pada umur dan pengalaman
(dalam Fleming dan Courtney 1984).
b. School abilities
Merupakan perasaan tidak mampu atau tidak berdaya
terhadap kualitas, kekuatan, daya kompetensi, kecakapan,
keahlian, keterampilan, kesanggupan dalam melakukan tugas
akademik.
c. Self-regard
Penghormatan terhadap dirinya sendiri yang rendah atau
kurangnya perhatian dan pertimbangan terhadap kepentingan
dan minatnya sendiri. Menurut Jorfi, dkk (2010) self regard

adalah persepsi individu terhadap dirinya.
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d. Physical appearance
Individu dengan inferiority feelings sangat memperhatikan
penampilannya, dia akan berusaha memperhatikan penampilan
tubuhnya, ini  merupakan salah satu bentuk untuk
mengkompensasikan inferiority feelings miliknya.
e. Physical abilities
Perasaan diri lebih lemah dalam hal kemampuan tubuh
yang dimiliki serta potensi individu untuk melakukan
performasi yang berkaitan dengan fisiknya dibandingkan teman
atau kelompok sebayanya.

Berdasarkan aspek-aspek yang diungkapkan oleh para tokoh di
atas dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini akan menggunakan
aspek social confidence, school ability, self-regard, physical
appereance, dan physical abilities. Aspek-aspek ini dirasa sudah bisa

mewakili dalam pengukuran inferiority feeling.

Inferiority Feelings dalam Perspektif Islam

Rendah diri merupakan sikap pengabaian akan potensi besar yang
ada dalam diri setiap manusia sebagai anugerah dari Allah SWT.
Orang yang memiliki sikap merendahkan diri dapat diumpamakan
seperti kata pepatah memiliki ilmu padi, semakin berisi semakin

merunduk, dalam bahasa agama Kita menyebutnya
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dengan tawadhu atau dalam bahasa sundanya handap asor. Seperti

dalam Al-Qur’an surat Al-Hujarat ayat 13

&SIzl iy Gsad ;,s;iuj Ll A5 i LG G A

aaaaa

“Hali manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal
mengenal.Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di
sisi  Allah i1alah orang vyang paling bertakwa di antara
kamu.Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”.

Dalam ayat di atas Allah SWT memberitahukan tentang asal mula
kejadian manusia. Yaitu dari seorang laki-laki dan perempuan, Adam
dan Hawa, yang Allah ciptakan dari tanah.Kemudian mereka beranak-
pinak sehingga terbentuklah bangsa-bangsa dan suku-suku.

Jadi sebenarnya seluruh manusia yang tinggal di atas muka bumi
ini adalah satu keturunan dan mempunyai derajat yang sama.
Semuanya dicipta dari bahan yang sama yaitu air mani yang tak
berharga. Mereka dilahirkan dalam keadaan lemah dan tak berdaya.
Tidak ada yang membawa pangkat dan jabatan. Tidak ada yang
membawa harta dan tahta. Baru setelah mereka diberikan akal dan
ilmu masing-masing memiliki keahlian dan kepiawaian yang berbeda
yang kemudian menjadi wasilah terjadinya interaksi di antara sesama

manusia.
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Lalu, mengapa kita harus merasa rendah diri di hadapan orang
lain? Mengapa kita merasa tidak layak bergaul dan mengenal setiap
orang? Bukankah bumi yang kita pijak juga sama seperti bumi yang di
pijak orang lain? Bukankah orang lain juga sama-sama memiliki
kekurangan dan kelemahan serta butuh terhadap kita? Memang,
kadang-kadang ada orang yang merasa minder hanya karena ia miskin.
Atau karena ia memiliki rupa yang tidak cantik. Atau karena
keilmuannya rendah. Padahal kalau coba Kkita renungi, ternyata
semuanya hanya memiliki sedikit kelebihan dan masih terlalu banyak
kekurangan. Seorang kaya tidak akan dianggap kaya bila tidak ada
simiskin. Seorang yang memiliki rupa yang cantik tidak akan disebut
cantik bila tidak ada siburuk rupa. Seorang yang tinggi ilmunya tidak
akan disebut pintar jika tidak ada sibodoh. Kalau begitu, siapa
sebenarnya yang lebih mulia. Siapa juga yang dikatakan paling hebat.
Kalau ternyata semuanya masih saling membutuhkan. Oleh karenanya,
tak layak seseorang merasa rendah diri hanya karena selalu melihat
kekurangan pada dirinya. Padahal bisa jadi, justru dengan kekurangan
itulah kita akan menjadi manusia yang sukses dan mulia.

D. Hubungan antara Inferiority Feelings dengan Agresivitas
Agresivitas adalah kecenderungan dari segala bentuk perilaku agresif
yang dilakukan baik secara verbal, fisik ataupun keduanya yang dilakukan
secara sadar dan memiliki tujuan untuk menyerang atau menyakiti orang

lain ataupun makhluk hidup lain.
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Faktor penyebab agresivitas pada diri remaja berasal dari dua sumber
yaitu yang berasal dari diri individu itu sendiri dan yang dari luar diri
individu. Faktor yang berasal dari diri individu, yaitu faktor perasaan
frustrasi, perasaan negatif, pikiran atau kognisi, dan pengalaman masa
kecil. Sumber yang kedua adalah faktor yang berasal dari luar individu
berupa serangan, pengaruh teman, pengaruh kelompok, kondisi tidak
menyenangkan yang diciptakan orang tua, konflik keluarga, dan pengaruh
model.Salah satu bentuk perasaan negatif yang ada pada diri individu
sebagai faktor penyebab agresivitas adalah inferiority feelings.

Inferiority feelings adalah suatu bentuk perasaan dalam diri setiap
individu bukan sebagai tanda keterbatasan diri ataupun keabnormalan,
melainkan perasaan negatif pada dirinya sendiri yang ditandai dengan
perasaan yang kurang mampu, tidak percaya diri, perasaan rendah diri,
merasa kecil dan merasa tidak sempurna dan kurang berharga bila
dibandingkan dengan orang lain dan pesimis dalam menghadapi masalah.
Setiap orang memiliki inferiority feelings dalam dirinya tak terkecuali
dalam diri remaja ini sesuai dengan pendapat dari sang penemu teori ini
yaitu Adler (Schultz, 1986).

Inferiority feelings bersumber dari beberapa faktor yaitu faktor
kekurangan fisik, faktor keterbatasan mental, faktor sikap orang tua
terhadap anak, serta faktor kekurangan secara sosial. Inferiority feelings
yang dimiliki oleh remaja akan dikompensasikan melalui bentuk

withdrawal atau menarik diri dan agresivitas seperti yang telah
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dikemukakan Lin (1997:2) bahwa pengkompensasian inferiority feelings
dalam diri seseorang dalam bentuk-bentuk strategi menarik diri dan
strategi agresi, pendapat yang serupa diutarakan juga oleh Alwisol
(2008:77) yang menyatakan bahwa pengkompensasian inferiority feelings
dapat digolongkan dalam tiga cara yaitu penyesalan, agresi, dan menarik
diri. Menurut Alwisol penggunaan agresi untuk pengkompensasian
inferiority feelings ditujukan untuk melindungi harga dirinya yang rentan
(dalam Alwisol, 2008). Berdasarkan uraian di atas didapati suatu
kesimpulan bahwa inferiority feelings memiliki hubungan dengan

agresifitas pada remaja.

. Kerangka Teoritik

Masa remaja adalah masa transisi dari masa anak-anak menuju masa
dewasa. Masa transisi ini kemungkinan dapat menimbulkan masa Kkrisis,
karena belum adanya pegangan yang dimiliki para remaja, kepribadiannya
juga yang sedang mengalami pembentukan. Masa remaja memerlukan
bimbingan dari orangtuanya, namun kenyataannya pada fase ini pula
remaja lebih suka menghabiskan waktu mereka untuk berkumpul dengan
teman-teman sebayanya sehingga waktu untuk mendapatkan bimbingan
dari orangtuanya pun tak didapatkan secara penuh. Remaja berusaha untuk
mengatasi permasalahannya sendiri secara otonom namun karena pada

masa ini merupakan pengalaman pertama kali dalam mencoba untuk
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mandiri menyelesaikan masalah, membuat mereka berada dalam masa
rawan terjadi permasalahan.

Remaja masih belum mampu untuk menguasai fungsi-fungsi fisik
maupun psikisnya. Kekurangan kemampuan dalam menguasai fungsi-
fungsi fisik tersebut membawa dampak psikologis terutama berkaitan
dengan adanya gejolak emosi dan tekanan jiwa sehingga mudah
menyimpang dari aturan-aturan dan norma-norma sosial yang berlaku.
Ketegangan-ketegangan yang dialami remaja kadang-kadang tidak
terselesaikan dengan baik yang kemudian menjadi  konflik
berkepanjangan. Ketidakmampuan remaja dalam mengantisipasi konflik
akan menyebabkan perasaan gagal yang mengarah pada frustasi. Bentuk
reaksi yang terjadi akibat frustasi yakni perilaku kekerasan untuk
menyakiti diri atau orang lain, yang sering disebut agresi.

Agresi menurut Berkowitz (1995) didefinisikan sebagai segala
bentuk perilaku yang dimaksudkan menyakiti orang baik secara fisik atau
mental dengan maksud tertentu. Pendapatnya yang lain adalah agresi tidak
sama dengan amarah. Menurutnya, agresi berhubungan dengan perilaku
yang disengaja sebagai usaha untuk tujuan tertentu, menyakiti orang lain,
baik fisik maupun psikis, jadi tindakan agresi adalah tindakan yang
memiliki tujuan. Dalam teori lainnya Berkowitz juga mengatakan bahwa
agresi adalah kekerasan yang dilakukan secara paksa dan tindakan

menyerang pada hak orang lain.
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Tindak agresivitas dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya
adalah perasaan negatif (Berkowitz, 1995). Perasaan negatif merupakan
akar dari agresi emosional. Salah satu bentuk dari perasaan negatif adalah
inferiority feelings, hal ini sesuai dengan hasil penelitian karya Smith dkk
(dalam Wahyudi, 2013) yang mendukung teori agresifitas adler
“aggression may begin with feelings of inferiority or anxiety within the
family”. Agresivitas ini terjadi dikarenakan mereka yang melakukan
tindak agresivitas ini dimaksudkan sebagai salah satu upaya untuk
mencapai tujuan hidup mereka yaitu menuju superioritas. Kekerasan
sebagai salah satu perwujudan dari agresivitas merupakan salah satu upaya

yang dilakukan untuk mengkompensasikan perasaan inferiority miliknya.

Inferiority Feelings Agresivitas

v

Gambar 2

Hubungan antara Inferiority Feelings dengan Agresivitas

F. Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa ada

hubungan antara inferiority feelings dengan agresivitas pada remaja.
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METODE PENELITIAN

A. Variabel dan Definisi Operasional

1.

Variabel Penelitian
Azwar (2011) menyatakan bahwa variabel adalah beberapa

fenomena atau gejala utama dan beberapa fenomena lain yang relevan
mengenai atribut atau sifat yang terdapat pada subjek penelitian.
Sedangkan menurut Suryabrata (1998) variabel adalah segala sesuatu
yang akan menjadi objek pengamatan penelitian. Variabel yang terdapat
dalam suatu penelitian, ditentukan oleh landasan teori dan ditegaskan
oleh hipotesis penelitian.Menurut Kerlinger (2004) variabel adalah suatu
sifat yang dapat memiliki bermacam nilai, sesuatu yang bervariasi.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu variabel
bebas dan variabel tergantung. Variabel bebas atau disebut juga
independent variabel adalah variabel yang mempengaruhi perubahan
pada variabel tergantung. Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas
adalah inferiority feelings. Sedangkan variabel tergantung atau dependent
variabel adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi akibat karena
adanya variabel bebas. Variabel tergantung pada penelitian ini adalah
variabel agresivitas.

Definisi Operasional

49



50

Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat
hal yang didefinisikan yang dapat diamati atau diobservasi (Suryabrata,
2008). Definisi operasional merupakan bagian yang mendefinisikan
sebuah konsep/variable agar dapat diukur, dengan cara melihat pada
dimensi (indikator) dari suatu konsep/variable (Noor, 2012). Penyusunan
definisi operasional ini penting, karena definisi operasional akan
mengarah pada alat pengambilan data yang cocok untuk digunakan

(Suryabrata, 2008). Definisi dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Agresivitas Remaja

Agresivitas remaja adalah kecenderungan perilaku yang
dilakukan remaja secara sengaja dan bertujuan untuk melukai atau
menyakiti pihak lain, baik secara verbal, fisik ataupun keduanya.
Aspek agresivitas, diambil dari definisi agresivitas remaja yaitu suatu
perilaku yang dilakukan baik verbal dengan deskriptor mengancam,
mencela, dan memaki, perilaku fisik dengan deskriptor melakukan
tindakan yang melukai orang lain, menendang, memukul, dan

mengganggu.

2. Inferiority Feelings
Inferiority feelings adalah suatu bentuk perasaan yang ditandai
dengan perasaan kurang mampu terhadap dirinya, tidak percaya diri,
perasaan rendah diri, merasa kecil, merasa tidak sempurna dan kurang

berharga bila dibandingkan dengan orang lain, serta pesimis dalam



51

menghadapi masalah. Tujuh indikator tersebut mempertimbangkan
aspek-aspek inferiority feelings berdasarkan alat ukur karya Fleming
dan Courtney vyaitu social confidence, school ability, self-regard,

physical appereance, dan physical abilities.

B. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling

Sugiyono (2010) menyatakan populasi adalah “wilayah generalisasi
yang terdiri dari objek/subjek yang memiliki kualitas dari karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajarai dan kemudian
ditarik kesimpulan”. Sebagian populasi adalah sampel, dimana sampel
merupakan bagian dari populasi atau sejumlah anggota populasi yang
mewakili populasinya.Karena sampel mewakili populasi maka sampel
dipilih sesuai dengan karakteristik populasi, sehingga sampel tersebut
benar-benar representatif, artinya sampel tersebut mencerminkan keadaan

populasi secara cermat.

Menurut Arikunto (2006), apabila populasi kurang dari 100
sebaiknya diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi, selanjutnya apabila jumlah populasi lebih dari 100 dapat diambil
10-15% atau 20-25%. Jadi, peneliti menentukan jumlah sampel 20% dari
total populasi yaitu 671 siswa dan sebagai sampel penelitian yakni

sebanyak 134 siswa.
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Pengambilan sampel diatas termasuk pada sampel acak (sampel
random). Menurut Nana Sudjana (1996) berpendapat bahwa “sampel acak
menyebabkan peneliti memiliki cara obyektif untuk menilai presisi dan
karenanya memungkinkan untuk menaksir dan menghitung besarnya
variasi sampling atau kekeliruan sampling, yakni perbedaan antara statistik
sampel dan populasi darimana sampel itu diambil secara acak, dilakukan

dengan prosedur yang sama dengan apabila sensus ditempuh.”

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
simple random sampling.Teknik simple random sampling (Sugiyono,
2010) merupakan teknik pengambilan sederhana karena pengambilan
anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan
strata yang ada dalam populasi tersebut. Alasan peneliti menggunakan
teknik simple random sampling karena adanya penghematan waktu, biaya
dan tenaga serta kemungkinan memperoleh hasil yang akurat lebih besar
dibandingkan jika menggunakan populasi sebagai subjek penelitian. Hal
ini dikarenakan jika menggunakan populasi, maka data yang diteliti

mungkin akan sangat banyak yang berakibat pada ketidaktelitian peneliti.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan
oleh peneliti untuk mendapatkan data yang diteliti. Teknik yang digunakan
untuk mendapatkan dapat dalam penelitian ini adalah dengan menggunkan

skala yang digunakan untuk mendapatkan jenis data yang berupa sejumlah
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pertanyaan yang harus dijawab oleh subjek yang menjadi sasaran atau
responden penelitian.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan instrument skala atau kuesioner yang terdiri dari
inferiority feelings dan agresivitas. Dalam penelitian ini model skala yang
digunakan adalah model skala likert.

Model skala likert merupakan model dimana variable penelitian
dijadikan titik tolak penyusunan item-item instrument jawaban dari setiap
instrument ini memiliki gradasi dari tertinggi (sangat positif) sampai
terendah (sangat negative), dengan empat kategori jawaban, yaitu “Sangat
Setuju” (SS), “Setuju” (S), “Tidak Setuju” (ST), “Sangat Tidak Setuju”
(STS). Selanjutnya subjek diminta untuk memilih salah satu dari pilihan
jawaban yang masing-masing jawaban menunjukkan kesesuaian
pernyataan yang diberikan dengan keadaan yang dirasakan oleh subjek.

Model skala likert ini terdiri dari pernyataan yang diberikan pada
pilihan sangat sesuai dan terendah pada pernyataan sangat tidak sesuai.
Informasi tentang perhitungan skor tiap pilihan jawaban, akan dijabarkan

seperti pada tabel dibawah ini.

Tabel 1
Penilaian Pernyataan Favorabel dan Unfavorabel
Kategori Jawaban Favorabel Unfavorabel
Sangat Sesuai (SS) 4 1
Sesuai (S) 3 2
Tidak Sesuai (TS) 2 3
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1
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4

Skala agresivitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 30

item pernyataan yang terdiri dari 23 item favorable dan 7 item

unfavorable. Untuk lebih jelasnya, berikut blue print skala agresivitas.

Tabel 2

Blueprint Skala Agresivitas

Item
No | Indikator Deskriptor Jumlah
Favorabel Unfavorabel
1 | Perilaku . Mengancam 1,12,23,29 |8 5
melukai /| b. Mencela
. _ 2,10 9,22 4
menyakiti . Memamki
secara verbal 3,11, 24, 28 4
2 | Perilaku . Melakukan 4,13, 20 19 4
melukai / tindakan yang
menyakiti melukai orang
secara Fisik lain
. Menendang
. Memukul
. Mengganggu | 5, 14, 17 25 4
6, 15, 27 21 4
7,16,18,30 |26 5
Jumlah 23 7 30
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Sedangkan skala inferiority feelings dalam penelitian ini adalah 38
item pernyataan yang terdiri dari 34 item favorable dan 4 item
unfavorable. Untuk lebih jelasnya, blue print skala inferiority feelings

berada di lampiran pada halaman terakhir.

D. Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas

Untuk mengetahui apakah kuesioner skala mampu menghasilkan
data yang akurat sesuai dengan tujuan pengukuran, maka diperlukan uji
validitas dari skala yang telah dibuat. Validitas diartikan sebagai
ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam menjalankan fungsi ukur.
Alat ukur dikatakan valid apabila alat tersebut memberikan hasil
pengukuran yang sesuai dengan maksud dan tujuan dari pengukuran
tersebut (Azwar, 2003).

Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan pengujian validitas
konstrak (construck validity). Untuk menguji validitas kontrak, dapat
digunkan pendapat dari ahli (judgment expert). Jadi, setelah peneliti
menyusun instrument yang sesuai dengan aspek-aspek yang akan
diukur berlandaskan teori tertentu maka selanjutnya dikonsultasikan
dengan ahli. Ahli diminta pendapatnya tentang instumen yang telah

disusun itu, pendapatnya meliputi pemberian keputusan bahwa
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instrument dapat digunakan tanpa perombakan, ada perbaikan dan
mungkin dirombak total.

Expertjudgement pada skala inferiority feelings dan agresivitas
telah dilakukan maka memperoleh hasil. Hasil dari expertjudgement
aitem akan dinilai “bisa digunakan”, “bisa digunakan tetapi revisi”, dan
“tidak bisa digunakan”. Aitem yang “bisa digunakan tetapi revisi”
artinya aitem tersebut harus revisi dulu berdasarkan saran/komentar dari
expertjudgement sebelum aitem tersebut digunakan. Sedangkan aitem
yang dinyatakan “tidak bisa digunakan” maka aitem tersebut dibuang
karena tidak dapat digunakan. Berikut hasil expertjudgement masing-
masing skala.

a. Skala Inferiority Feelings
Hasil dari expertjudgement dapat disimpulkan sebagai

berikut aitem yang bisa digunakan yaitu nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8,

11, 12, 13, 14, 15, 16, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 27, 28, 29, 30, 31, 32,

33, 34, 35, 36, 38. Aitem yang bisa digunakan tetapi revisi pada

aitem nomor 9, 10, 17, 18, 25, 26, 38. Dan tidak ada aitem yang

tidak bisa digunakan.
Aitem yang bisa digunakan tetapi revisi, maka peneliti
harus melakukan revisi aitem terlebih dahulu berdasarkan catatan

dari expertjudgement. Berikut kesimpulan catatan dari 5

expertjudgement, yaitu:

1. Memperbaiki kata atau kalimat
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2. Mengganti kata “kurang mampu” dengan kata lain
b. Skala Agresivitas

Berikut hasil expertjudgement skala agresivitas. Aitem yang
bisa digunakan pada aitem 1, 2, 3,4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 14, 16,
17, 18, 20, 23, 24, 25, 29, 30. Aitem yang bisa digunakan tetapi
revisi pada aitem 13, 15, 19, 21, 22, 26, 27, 28. Dan tidak ada aitem
yang tidak bisa digunakan. Berikut kesimpulan catatan dari 5
expertjudgement, vyaitu hanya memperbaiki kalimat yang
digunakan.

Expertjudgement telah dilakukan, maka skala tersebut akan
diuji cobakan kepada siswa yang berbeda tempat sekolah, namun
memiliki kesamaan kriteria subjek yang akan diteliti. Uji coba akan
dilakukan kepada 30 siswa SMP di salah satu sekolah di Sidoarjo.
Hal ini dilakukan agar subjek uji coba dengan subjek penelitian
nanti berbeda. Validitas yang digunakan dalam penelitian ini
(content validity). Validitas ini merupakan validitas yang di
estimasi lewat penyajian terhadap isi tes dengan analisis rasional
atau lewat professional judgement (Azwar, 2013). Validitas skala
tersebut akan menggunakan rumus Content Validity Rasio (CVR)
dari Lowshe (Azwar, 2012). Dimana CVR digunakan untuk
mengukur validitas isi aitem-aitem berdasarkan data empirik
Penilaian validitas masing-masing butir aitem pernyataan dapat

dilihat dari nilai corrected item-total correlation masing-masing butir
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pernyataan aitem (Azwar, 2013). Adapun syarat minimum untuk

dianggap memenuhi syarat validitas adalah apabila nilai daya
diskriminasi aitem sama dengan atau lebih dari 0.3. Jadi, apabila
korelasi antara butir dengan skor total kurang dari 0.3 maka butir dalam
instrumen tersebut dinyatakan gugur atau tidak dapat digunakan sebagai

instrumen pengumpul data.

a. Uji Validitas Try out
Tabel 3

Sebaran Aitem Valid dan Gugur Skala Inferiority Feelings

Cronbach's Cronbach's
Il\tle?m ﬁg::a i Keterangan Il\tlgm 'Iat‘lerr):a i Keterangan

Deleted Deleted
1 .887 Baik 20 .883 Baik
2 .895 Baik 21 .889 Baik
3 .884 Baik 22 .886 Baik
4 .884 Baik 23 .884 Baik
5 .884 Baik 24 .883 Baik
6 .885 Baik 25 .887 Baik
7 .885 Baik 26 .898 Baik
8 .886 Baik 27 .881 Baik
9 .885 Baik 28 .883 Baik
10 .885 Baik 29 .881 Baik
11 .885 Baik 30 .892 Baik
12 .887 Baik 31 891 Baik
13 .894 Baik 32 .888 Baik
14 .887 Baik 33 .883 Baik
15 .888 Baik 34 .883 Baik
16 .885 Baik 35 .888 Baik
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17 .884
18 .884
19 .885

Baik
Baik
Baik

36
37
38

.889
.885
.893

Baik
Baik
Baik

Berdasarkan hasil try out skala Inferiority Feelings semua aitem

dinyatakan Baik karena memiliki daya diskriminasi lebih dari 0.3.

Tabel 4

Sebaran Aitem Valid dan Gugur Skala Agresivitas

Cronbach's Cronbach's
Aitem | Alpha if | Keterangan | Aitem | Alpha if | Keterangan

Item Deleted Item Deleted
1 .898 Baik 16 .899 Baik
2 905 Baik 17 903 Baik
3 920 Baik 18 .896 Baik
4 901 Baik 19 909 Baik
) 903 Baik 20 901 Baik
6 901 Baik 21 904 Baik
7 904 Baik 22 911 Baik
8 902 Baik 23 .899 Baik
9 902 Baik 24 903 Baik
10 902 Baik 25 904 Baik
11 .895 Baik 26 902 Baik
12 901 Baik 27 901 Baik
13 901 Baik 28 904 Baik
14 901 Baik 29 901 Baik
15 .899 Baik 30 894 Baik
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Berdasarkan hasil try out skala Agresivitas semua aitem dinyatakan
Baik karena memiliki daya diskriminasi lebih dari 0.3 yaitu aitem nomor 1,
12, 23, 29, dan 8 dari deskriptor mengancam, nomor 2, 10, 9, dan 22 dari
deskriptor mencela, nomor 3, 11, 24, dan 28 dari deskriptor memaki, nomor
4, 13, 19, dan 20 dari deskriptor melakukan tindakan yang melukai orang
lain, nomor 5, 14, 17, dan 25 dari deskriptor menendang, nomor 6, 15, 21,
27 dari deskriptor memukul, nomor 7, 16, 18, 26, dan 30 dari deskriptor

mengganggu.

2. Reliabilitas

Menurut  Sugiyono (2010) reliabilitas adalah serangkaian
pengukuran atau serangkaian alat ukur yang memiliki konsistensi bila
pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara
berulang.Dengan demikian, reliabilitas menunjukkan stabilitas dan
konsistensi dari suatu skala pengukuran. Instrumen yang reliable adalah
instrument yang bilamana dicobakan secara berulang-ulang pada
kelompok yang sama akan menghasilkan data yang sama dengan
asumsi tidak terdapat perubahan psikologis terhadap responden.
Reliabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa indikator-indikator
mempunyai konsistensi yang tinggi dalam mengukur variabel latennya.

Menurut Muhammad (2008), reliabilitas dimaksudkan untuk
mengukur suatu instrument berulangkali dan dapat menghasilkan data
yang sama. Reliabilitas menunjukkan pada adanya konsistensi dan

stabilitas nilai hasil pengukuran tertentu disetiap kali pengukuran
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dilakukan pada hal yang sama. Pengujian reliabilitas menggunakan
rumus cronbach alpha, dapat dikatakan reliable apabila hasil
perhitungan sama atau lebih besar dari 0.6. Pengujian reliabilitas

dilakukan dengan bantuan program SPSS for Wsindows versi 16.00

Tabel 5

Reliabilitas Statistik Try Out

Skala Koefisien Jumlah Aitem
Reliabilitas

Inferiority Feelings 0.892 38

Agresivitas 0.905 30

Dari hasil try out skala Inferiority Feelings dan Agresivitas yang
dilakukan oleh peneliti maka diperoleh hasil nilai koefisien reliabilitas
skala Inferiority Feelings 0.892 dimana harga tersebut dapat dinyatakan
baik atau reliabel sedangkan untuk skala Agresivitas menunjukkan
harga koefisien reliabilitas sebesar 0.905 artinya skala tersebut juga

baik atau reliabel digunakan sebagai alat ukur.

E. Analisis Data
Dalam penelitian ini hipotesis yang hendak di uji adalah inferiority
Feelings dengan agresivitas pada remaja.
Analisis menjadi hal yang sangat penting karena untuk

membuktikan apakah penelitian yang dilakukan mempunyai hubungan
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yang signifikan atau tidak. Analisis data adalah merugikan atau
memecahkan suatu keseluruhan menjadi bagian yang lebih kecil agar
dapat mengetahui komponen yang menonjol. Uji hipotesis dalam
penelitian ini digunakan uji statistik kendall’s tau untuk mengetahui
hubungan antara inferiority feelings dengan agresivitas. Selanjutnya untuk
semua hasil perhitungan akan diolah oleh aplikasi SPSS 16.0 (aplikasi
perhitungan statistik).
Sebelum dilakukan analisis data, maka perlu dilakukan uji
prasyarat terlebih dahulu, yaitu:
a. Uji Normalitas Sebaran
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui kenormalan
distribusi sebaran skor variabel. Apabila terjadi penyimpangan,
seberapa jauh penyimpangan tersebut. Uji normalitas ini
menggunakan teknik Uji Kolmogorov Smirnov. Dan pengujiannya
menggunakan SPSS 16.0 dengan kaidah jika nilai signifikansi
lebih besar dari 0.05 maka distribusi sebaran skor variabel adalah
normal.
b. Uji Linieritas Hubungan
Uji linieritas hubungan ini dilakukan untuk mengetahui
linieritas hubungan variabel bebas (inferiority feelings) dan
variabel terikat (agresivitas) dengan melihat R square yang

diperoleh.
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Uji linieritas ini menggunakan analisis Korelasi

Regresi Linier Sederhana dengan bantuan SPSS 16.0.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A.  Hasil Penelitian
1. Deskripsi Subjek
Sampel dalam penelitian ini adalah 134 siswa siswi di SMPN 1
Selopuro dengan kategori umur 13-15 tahun. Selanjutnya akan
dijelaskan mengenai gambaran sampel berdasarkan usia dan jenis
kelamin.
a. Data subjek berdasarkan usia
Peneliti mengelompokkan data responden berdasarkan jenis
usia, disini peneliti membaginya berdasarkan jarak dari usia
termuda sampai tua. Diketahui subjek termuda yaitu 13 tahun
sedangkan tertua 15 tahun sehingga jumlah sebenarnya 3.
Tabel 6

Distribusi sampel penelitian berdasarkan usia

Usia Frekuensi Presentase
13 43 32,09%
14 57 42,54%
15 34 25,37%

Berdasarkan tabel 6 maka dapat diambil kesimpulan bahwa
subjek yang berusia 13 tahun memiliki frekuensi sebesar 43 orang

dan memiliki presentase sebesar 32,09%, pada subjek yang berusia

64



65

14 tahun memiliki frekuensi 57 orang dan memiliki presentase
42,54% , kemudian pada usia 15 tahun memiliki frekuensi sebesar
34 orang dan memiliki presentase 25,37%.
b. Data subjek berdasarkan jenis kelamin
Peneliti mengelompokkan data responden berdasarkan jenis
kelamin vyaitu laki-laki dan perempuan, maka hasilnya dapat
diketahui pada tabel berikut ini:
Tabel 7

Distribusi sampel penelitian berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
Laki-laki 72 53,73%
Perempuan 62 46,27%

Berdasarkan data tabel 7 diketahui bahwa jenis kelamin
laki-laki dengan jumlah frekuensi tertinggi yaitu 72 orang atau
53,73%. Selanjutnya pada jenis kelamin perempuan memperoleh
frekuensi sebesar 62 orang atau mendapat presentase 46,27%.
B.  Deskripsi dan Reliabilitas Data
1. Deskripsi Data
Tujuan dari analisis deskripstif adalah untuk mengetahui
deskripsi suatu data seperti rata-rata, standart deviasi, varians, dan lain-
lain. Berdasarkan analisis descriptive statistic dengan menggunakan

program SPSS for windows versi 16.00 dapat diketahui skor minimum,
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skor maksimum, sum statistik, rata-rata, standart deviasi, dan varians
dari jawaban subjek terhadap skala ukur sebagai berikut
Tabel 8

Deskripsi Statistik

N Kisaran Min Maks Rata-  Std.
rata Deviasi
Inferiority 134 47 61 108 82,67 9,14
Feelings
Agresivitas 134 30 43 73 56,35 5,29
Valid N
(listwise)

Tabel 8 menunjukkan bahwa jumlah subjek yang diteliti baik dari
skala inferiority feelings maupun skala agresivitas adalah 134
responden. Pada skala inferiority feelings memiliki rentang skor (range)
sebesar 47, skor terendah adalah 61 dan skor tertinggi 108 dengan rata-
rata (mean) sebesar 82,67 serta standar deviasi sebsar 9,14. Sedangkan
skala agresivitas memiliki rentang skor (range) sebesar 30, skor
terendah adalah 43 dan skor tertinggi 73 dengan rata-rata (mean)

sebesar 56,35 serta standar deviasi 5,29.
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Tabel 9

Hasil Kategorisasi Variabel Inferiority Feelings

Frequency Percents Valid Percents

Valid Rendah 24 24,6 24,5
Sedang 77 57,5 57,5
Tinggi 33 17,9 17,9
Total 134 100.0 100.0

Berdasarkan tabel di atas diketahui dari 134 subjek yang menjadi
sampel dalam penelitian, presentase untuk variabel inferiority feelings

kategori rendah 24,6%, kategori sedang 57,5%, dan kategori tinggi

17,9%.
Tabel 10
Hasil Kategorisasi Variabel Agresivitas
Frequency Percent Valid
Percent
Valid Rendah 29 21,6 21,6
Sedang 77 57,5 57,5
Tinggi 28 20,9 20,9
Total 134 100.0 100.0

Berdasarkan tabel di atas diketahui dari 134 subjek yang menjadi

sampel dalam penelitian, presentase untuk variabel agresivitas kategori
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rendah sebesar 21,6%, kategori sedang 57,5% dan kategori tinggi

20,9%.

Selanjutnya deskripsi data berdasarkan demografinya adalah sebagai
berikut:
a. Berdasarkan jenis kelamin responden

Tabel 11

Deskripsi Data Berdasarkan Jenis Kelamin Responden

Jenis kelamin N Mean Std.

Deviasi
Inferiority Laki-laki 72 83,12 8,88
Feelings Perempuan 62 82,16 9.48
Agresivitas Laki-laki 72 58,02 6,06
Perempuan 62 55,93 6,16

Deskripsi data tabel 11 berdasarkan jenis kelamin
responden diketahui banyaknya data yaitu 72 subjek berjenis
kelamin laki-laki dan 62 berjenis kelamin perempuan. Selanjutnya
dapat diketahui nilai rata-rata tertinggi dari masing-masing variabel,
bahwa nilai rata-rata tertinggi untuk variabel inferiority feelings ada
pada responden laki-laki dengan nilai rata-rata sebesar 83,12 dan
nilai tertinggi pada variabel agresivitas juga ada pada responden

laki-laki dengan rata-rata sebesar 58,02.
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b. Berdasarkan Usia Responden
Tabel 12

Deskripsi Data Berdasarkan Usia Responden

Usia N Rata-rata  Std.
Deviation
Inferiority 13 42 84,73 8,32
Feelings 14 53 81,79 9,35
15 34 81,91 8,91
Agresivitas 13 42 55,71 4,78
14 53 58,37 7,37
15 34 56,64 5,74

Deskripsi data berdasarkan usi responden dapat diketahui
banyaknya data dari usia yaitu 42 responden untuk usia 13 tahun, 53
responden untuk usia 14 tahun, dan 34 responden untuk usia 15
tahun. Selanjutnya dapat diketahui nilai rata-rata tertinggi masing-
masing variabel, bahwa rata-rata nilai tertinggi untuk variabel
inferiority feelings ada pada responden usia 13 tahun dengan rata-
rata sebesar 84,73, dan nilai rata-rata tertinggi pada variabel
agresivitas ada pada responden usia 14 tahun dengan rata-rata

sebesar 58,37.



70

2. Reliabilitas Data
Penelitian ini menggunakan uji Cronbach’s Alpha dengan bantuan
SPSS
untuk menguji skala yang digunakan dalam penelitian, dengan hasil
sebagai berikut:
Tabel 13

Hasil Uji Estimasi Reliabilitas

Skala Koefesien Reliabilitas  Jumlah Aitem
Inferiority Feelings 0,892 38
Agresivitas 0,905 30

Hasil uji reliabilitas variabel inferiority feelings pada tabel 13
diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,892 maka reliabilitas alat ukur
adalah baik, sedangkan untuk variabel agresivitas diperoleh nilai 0,905
maka reliabilitasnya juga baik. Kedua variabel memiliki reliabilitas
yang baik, artinya aitem-aitemnya sangat reliable sebagai alat
pengumpul data dalam penelitian ini. Dikatakan sangat reliable karena
nilai koefesien reliabilitas lebih dari 0,70 dan mendekati 1,00.

3. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui
kenormalan distribusi sebaran skor variabel apabila terjadi

penyimpangan sejauh mana penyimpangan tersebut. Apabila
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signifikansi > 0,05 maka dikatakan berdistribusi normal, begitu pula
jika signifikansi < 0,05 maka dikatakan berdistribusi tidak normal
(Azwar, 2012).

Data dari variabel penelitian di uji normalitas sebenarnya
dengan menggunakan program SPSS yaitu dengan uji Kolmogorov-
Smirnov. Data yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

Tabel 14

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Inferiority Agresivitas
Residual Feelings
N 134 134 134
Normal Mean .0000000 82.6791 57.0597
a
Parameters Std. 6.08256432 9.14511 6.18847
Deviation
Most  Extreme Absolute .112 .069 163
Differences Positive 112 069 163
Negative -.072 -.058 -.082
1.302 .804 1.893
Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed) .067 538 .002
a. Test distribution is
Normal.

Dari hasil tabel 14 diperoleh nilai signifikansi untuk skala
Inferiority feelings sebesar 0,538 > 0,05 sedangkan nilai signifikansi
untuk skala agresivitas sebesar 0,002 < 0,05. Karena nilai tidak
signifikansi pada salah satu skala tersebut kurang dari 0,05 maka

dapat dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi tidak normal dan
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model ini tidak memenuhi asumsi uji normalitas.
Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah variabel
inferiority feelings dan agresivitas memiliki hubungan yang linier.
Kaidah yang digunakan untuk mengetahui linieritas hubungan antara
variabel bebas dengan variabel tergantung adalah jika signifikansi >
0,05 maka hubungannya linier, jika signifikansi < 0,05 maka
hubungannya tidak linier (Azwar, 2012).

Tabel 15

Hasil Uji Linieritas

ANOVA Table
[ Sig
Antar Grup Kombinasi 1,115 0,330
Linieritas 4,658 0,33

Inferiority Penyimpangan 1,017 0,459
Feelings dari linieritas
Agresivitas  Dalam

Kelompok

Total

Hasil uji linieritas tabel 15 antara variabel inferiority
feelings dengan agresivitas menunjukkan taraf signifikansi sebesar
0,459 > 0,05 yang artinya bahwa variabel inferiority feelings dengan
agresivitas mempunyai hubungan yang linier. Berdasarkan hasil uji
prasyarat data yang dilakukan melalui uji normalitas sebaran kedua

variabel baik inferiority feelings maupun agresivitas, salah satu
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dinyatakan tidak normal. Pada uji linieritas hubungan keduanya
dinyatakan linier. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel
tersebut memiliki syarat untuk di analisis menggunakan teknik

korelasi Non Parametrik (Kendall Tau).

C. Uji Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini adalah hubungan antara inferiority
feelings dengan agresivitas pada remaja. Untuk mengetahui ada hubungan
atau tidak, dapat diperoleh dengan cara menghitung koefesien korelasi.
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis korelasi kendall
tau dengan bantuan program SPSS (Statistical Package for the Social
Science) for windows versi 16.00, dengan menggunakan taraf signifikansi

sebesar 1% atau 0,01. Adapun hasil uji korelasi kendall tau sebagai

berikut:
Tabel 16
Hasil Uji Korelasi Kendall Tau
Correlation
Inferiority Agresivitas
Feelings
Inferiority Correlation 1.00 .140”
Feelings Coefficient
Sig. (2-tailed) 0.22
N 134 134
Agresivitas Correlation .140” 1.00
Coefficient

Sig. (2-tailed) 0.22
N 134 134
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Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu tidak terdapat
hubungan antara inferiority feelings dengan agresivitas pada remaja.

Dilihat dari analisis data yang dapat dilihat pada tabel 16 hasil uji
korelasi kendall tau, menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan pada
134 siswa siswi di SMPN 1 Selopuro diperoleh nilai koefesien sebesar
0.140 dengan taraf kepercayaan 0.01 (1%) dengan signifikansi 0,22 >
0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak yang artinya tidak terdapat
hubungan antara inferiority feelings dengan agresivitas pada remaja.

. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
inferiority feelings dengan agresivitas pada remaja di SMPN 1 Selopuro.
Sebelum dilakukan analisis dengan uji kendall tau terlebih dahulu
dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas untuk mengetahui apakah data
tersebut berdistribusi normal dan uji linieritas untuk mengetahui apakah
antara variabel terikat memiliki hubungan yang linier.

Hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi untuk skala
inferiority feelings sebesar 0,535 > 0.05 sedangkan untuk skala agresivitas
sebesar 0,002 < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data tersebut
berdistribusi tidak normal. Selanjutnya uji linieritas yang bertujuan untuk
mengetahui apakah hubungan antara variabel linier, hasil uji linieritas
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,459 > 0,05 artinya hubungannya

linier.
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Akan tetapi, hasil uji analisis korelasi pada tabel 14 didapatkan
nilai signifikansi 0,22, karena signifikansi > 0,05 maka Hipotesis nol (Ho)
diterima dan Hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Artinya tidak terdapat
hubungan antara inferiority feelings dengan agresivitas pada remaja di
SMPN 1 Selopuro. Hal ini di dukung oleh penelitian sebelumnya yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2015) dengan menggunakan 130
subjek menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara inferioritas dengan
perilaku bullying. Hal ini terjadi karena temuan ketidaknormalan distribusi
data dalam uji normalitas dan uji statistic nonparametris Spearman Ro
berkonsekuensi pada jenis kesimpulan cakupan generalisasinya lebih
sempit, yaitu pada kelompok sampel yang diteliti.

Adanya kasus bullying disekolah menunjukkan adanya tindak
agresivitas yang dilakukan oleh remaja di sekolahnya. Bullying oleh Krahe
(2005) dikategorikan dalam perilaku agresivitas. Olweus mendefinisikan
bullying adalah perilaku negatif seseorang atau lebih kepada korban
bullying yang dilakukan secara berulang-ulang dan terjadi dari waktu ke
waktu. Selain itu bullying juga melibatkan kekuatan dan kekuasaan yang
tidak seimbang, sehingga korbannya berada dalam keadaan tidak mampu
mempertahankan diri secara efektif untuk melawan tindakan negatif yang
diterima korban (Krahe, 2005).

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku agresif yang
terjadi pada siswa siswi di SMPN 1 Selopuro cenderung rendah akan

tetapi inferiority feelings yang ada pada diri siswa siswi ini cukup tinggi.
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Subjek merasa tidak memiliki kemampuan pada dirinya, kepercayaan diri
maupun perasaan rendah diri. Subjek merasa kecil dan tidak berharga
dibandingkan orang lain.

Inferiority feelings dengan agresivitas menghasilkan simpulan yang
berbeda dengan hipotesis pada penelitian ini dikarenakan agresivitas
merupakan isu yang kompleks. Banyak faktor yang mempengaruhinya.
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi agresivitas tidak hanya dari
inferiority feelings. Adapun faktor-faktor lain selain faktor inferiority
feelings yang mempengaruhi agresivitas sebagai berikut (Berkowitz,
2003);

a. Frustrasi
Frustrasi bisa mempengaruhi kemungkinan untuk melakukan
serangan terbuka, mereka bisa menjadi agresif meskipun hanya
menemui rintangan yang sifatnya legal atau tak sengaja. Dorongan
agresif mungkin tidak selalu tampak mata, akan tetapi bisa juga
rintangan yang tidak bertentangan dengan kaidah sosial
menyebabkan kecenderungan agresi.
b. Perasaan negatif
Perasaan negatif merupakan akar dari agresi emosional.Salah
satu bentuk dari perasaan negatif adalah inferiority
feeling.Inferiority feeling adalah suatu bentuk perasaan negatif
terhadap dirinya sendiri (Jalaludin, 1977:98).Berkowitz (1995: 75)

yang mengatakan bahwa individu mengamuk baik secara verbal
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maupun secara fisik karena merasa terhina atau merasa harga

dirinya tersinggung.

Pikiran atau kognitif

Penilaian mungkin tidak begitu penting, tetapi jelas bisa
mempunyai pengaruh besar. Paling tidak, interpretasi bisa
menentukan apakah kejadian emosional menyenangkan atau tidak
menyenangkan, seberapa kuat perasaan yang ditimbulkan dan
apakah faktor penahan memainkan peranan. Dengan demikian,
pikiran dapat mempengaruhi agresivitas seseorang dengan
menentukan kejadian emosionalnya terlebih dahulu. Berkowitz
(1995) menyatakan bahwa kita menjadi marah hanya ketika kita
berkeyakinan bahwa ada yang berbuat salah pada Kita atau sengaja
mengancam kita, dan kemudian kita ingin menyakiti orang itu
karena kemarahan kita.
Pengalaman masa kecil

Pengalaman pada waktu masih kecil memiliki kemungkinan
untuk menjadikan anak bertinda agresi emosional, sehingga waktu
dewasa menjadi agresif dan anti sosial.
Pengaruh teman

Teman merupakan salah satu agen sosialisasi yang dijumpai
anak-anak dalam kehidupan, dari waktu kecil hingga

dewasa.Teman ini mengajari cara bertin-dak dalam situasi tertentu,



78

dengan berperan sebagai model dan dengan mem-beri suatu
penerimaan atau dukungan apabila mereka bertindak dengan cara
yang dianggap pas.

Pengaruh kelompok (geng)

Dalam kelompok atau geng, anak-anak merasa dapat
penerimaan dan status, mereka merasa penting dalam geng,
sementara di tempat lain tidak berharga. Mereka juga mendapatkan
dukungan bahwa pandangan dan sikap mereka ber-sama itu benar,
bahkan bahaya yang mereka takuti dapat diatasi. Dukungan ini
memainkan peran penting pada perilaku agresif anak. Seorang anak
yang mengalami penyimpangan sosial mungkin tidak berani
melanggar hukum, tetapi jika bersama teman-teman anggota geng,
la merasa berani dan aman.

Kondisi tidak menyenangkan yang diciptakan orang tua

Kondisi tidak menyenangkan ini dapat berupa memberikan
sikap dingin, acuh, tidak konsisten terhadap apa yang diinginkan
dari si anak, serta memberikan hukuman yang brutal jika si anak
tidak mematuhi perintah. Dari kondisi tak menyenangkan tersebut,
dapat dipastikan bahwa anak akan menjadi relatif agresif apabila
berada di luar lingkungan keluarga.

. Konflik keluarga
Banyak yang beranggapan bahwa banyak anak nakal

merupakan korban penyimpangan sosial dari kondisi keluarga
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abnormal. Hal tersebut dikarenakan mereka tidak hanya tumbuh
dalam kemiskinan tetapi juga hanya mempunyai satu orang tua dan
bukan dua sehingga mereka belajar untuk tidak menerima norma
dan nilai-nilai tradisional masyarakat.
i. Pengaruh Model
Pengaruh model terhadap anak juga bisa mempengaruhi
kecenderungan agresif anak, tidak perduli apakah orang lain itu
ingin ditiru atau tidak. Dalam psikologi, fenomena ini disebut
dengan modeling dan mendefinisikannya sebagai pengaruh yang
timbul ketika orang lain melihat orang lain (model) bertindak
dengan cara tertentu dan kemudian meniru perilaku model.
Penelitian Sears, Freedman, dan Peplau (2009), menguatkan bahwa
perilaku agresi disebabkan oleh dua faktor utama yang inferiority feelings
tidak termasuk didalamnya, yaitu sebagai berikut:
a. Serangan
Merupakan salah satu faktor yang paling sering menjadi penyebab
perilaku agresif dan muncul dalam bentuk serangan verbal atau
serangan fisik. Serangan adalah gangguan yang dilakukan oleh
orang lain. Pada umumnya orang akan memunculkan perilaku
agresi terhadap sumber serangan. Berbagai rangsang yang tidak
disukai juga akan menimbukan agresi.

b. Frustrasi
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Frustrasi adalah gangguan atau kegagalan dalam mencapai tujuan,
frustrasi (keadaan tidak tercapainya tujuan perilaku) menciptakan
suatu menciptakan suatu motif untuk agresi.Frustrasi terjadi bila
seseorang terhalang oleh suatu hal dalam mencapai suatu tujuan,
kebutuhan, keinginan, penghargaan atau tin-dakan tertentu.

Menurut Dollard, dkk (dalam Baron dan Byrne, 2005:139)

mengemukakan hipotesis bahwa frustrasi menyebabkan agresi,

hipotesis tersebut kemudian dijadikan postulat “agresi selalu
frustrasi”.

Seperti penelitian Setyobudi, dkk (2014) menunjukkan hasil
penelitian yang dilakukan dengan menggunakan analisis regresi dengan
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh antara sikap frustasi terhadap
perilaku agresif narapidana di Lembaga Permasyarakatan Kelas 1IB
Kabupaten Banyuwangi dengan (R Scuare) = 0,512 yang bermakna bahwa
perilaku agresif narapidana remaja dipengaruhi oleh sikap frustasi sebesar

51,2%, dengan taraf signifikansi 0,01%.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini masih memiliki banyak
kekurangan dan keterbatasan, diantaranya sebagai berikut:

1. Masih terdapat jawaban kuesioner yang tidak konsisten dan melakukan
faking good atau berpira-pura baik sehingga menyebabkan pengukuran

data tidak akurat.
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2. Pemilihan subjek dalam penelitian ini masih kurang tepat. Peneliti
seharusnya memiliki informasi dan data yang cukup akurat tentang
variasi populasi penelitian. Seharunya subjek dipilih yang benar-benar

melakukan tindakan agresif atau tingkat agresifnya tinggi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara inferiority feelings dengan agresivitas pada
remaja. Hal ini dikarenakan bahwa inferiority feelings tidak menjadi satu-
satunya faktor yang mempengaruhi agresivitas remaja. Pada penelitian ini
agresivitas pada remaja di SMPN 1 Selopuro cenderung rendah akan tetapi

inferiority feelingsnya cenderung tinggi.

B. Saran
Dari hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat diberikan
Peneliti antara lain:
1. Untuk masyarakat
Masyarakat diharapkan mampu meningkatkan pengawasan

pengontrolan terhadap anak ataupun remaja di sekitarnya. Untuk
masyarakat Kkhususnya orang tua diharapkan mampu memahami
berbagai problematika yang sedang dialami oleh remaja dan mengerti
kebutuhan-kebutuhan psikis, sosial, dan emosional disamping
kebutuhan fisik serta lebih bisa memberikan penghargaan pada remaja

serta menghindari tindak pelabelan negatif pada remaja.
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi Peneliti lain yang tertarik dengan penelitian serupa,
sebabaiknya peneliti harus memperhatikan para responden saat
mengisi instrument yang diberikan supaya tidak melakukan faking
good. Untuk peneliti selanjutnya juga harus lebih memperhatikan
varian data subjek. Mencermati fenomena awal yang terjadi, serta
diharapkan lebih kaya akan referensi yang bisa digunakan untuk

membantu pembahasan.
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